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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan menggunakan metode pembelajaran membaca terbimbing siswa kelas I 
Sekolah Muhammadiyah Girinyono, Pengasih, Kulon Progo. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitan Tindakan Kelas. Desain 
penelitian menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari tiga tahap 
yaitu perencanaan, tindakan dan observsasi, serta refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei 2017 di SD Muhammadiyah Girinyono, Pengasih, 
Kulon Progo. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I SD Muhammadiyah 
Girinnyono pada semester II Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 16 siswa. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah tes keterampilan membaca 
permulaan dan catatan lapangan. Jenis analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif secara kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran membaca 
terbimbing dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Hasil tes 
keterampilan membaca permulaan siswa ketika pra siklus, terdapat 11 siswa 
(68,75%) dari 16 siswa siswa yang belum tuntas. Sedangkan yang sudah tuntas 
yaitu 5 siswa (31,25%). Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 
7 siswa (43,75%) dan siswa yang belum tuntas sebesar 9 siswa (56,25%). Hasil ini 
belum memenuhi kriteria keberhasilan penelitian sehingga peneliti melakukan 
tindak lanjut pada siklus II berdasarkan refleksi siklus I. Pada siklus II ketuntasan 
siswa meningkat, 13 siswa (81,25%) telah tuntas sedangkan 3 siswa (18,75%) 
masih belum tuntas. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa 
keriteria keberhasilan penelitian telah tercapai pada siklus II.  
 
Kata kunci : keterampilan membaca permulaan, metode pembelajaran membaca   
terbimbing. 
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THE IMPROVEMENT OF READING SKILL USING GUIDED READING 
METHOD IN CLASS STUDENTS I BASIC SCHOOL MUHAMMADIYAH 
GIRINYONO PENGASIH KULON PROGO 
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Ahmad Fauzi Rahman 
NIM 13108244047 
ABSTRACT 
 
 
 This study aims to improve the skills of reading the beginning using the 
method of learning guided reading class 1 students Muhammynyah 
Muhamminyono School, Compassionate, Kulon Progo. 
Type of research conducted is Classroom Action Research. The research 
design uses Kemmis and Mc Taggart model consisting of three stages: planning, 
action and observation, and reflection. This research was conducted in May 2017 
at SD Muhammadiyah Girinyono, Pengasih, Kulon Progo. The subjects of this 
study were the first graders of Muhammadiyah Girinnyono elementary school in 
the second semester of the academic year 2016/2017 which amounted to 16 
students. The instruments used in the study were early reading skill tests and field 
notes. The type of data analysis used is descriptive qualitatively and quantitatively. 
The results showed that guided reading learning method can improve 
students' reading skill. The result of the students' pre-cycle reading skill reading 
skill, there are 11 students (68,75%) from 16 unfinished student students. While the 
completed 5 students (31.25%). In cycle I the number of completed students 
increased to 7 students (43.75%) and students who have not completed for 9 
students (56.25%). These results do not meet the criteria of success of the research 
so that researchers follow up on cycle II based on reflection cycle I. In cycle II 
students' completeness increases, 13 students (81.25%) has been completed while 
3 students (18.75%) is still not complete. Based on these results it can be seen that 
the success of research keriteria has been achieved in cycle II. 
 
 
Keyword: early reading skills, guided reading learning methods. 
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MOTTO 
 
“Buku, bagi seorang anak yang membaca, lebih dari sekedar buku. Tetapi, ia 
merupakan impian sekaligus pengetahuan dan masa depan sekaligus masa silam.” 
(Esther Meynell) 
 
“Ada banyak cara kecil untuk meluaskan dunia anak-anak. Cinta buku adalah 
yang terbaik dari segalanya.” 
(Jacqueline Kenneddy) 
 
“Buku yang kubaca selalu memberi sayap-sayap baru, membawaku terbang ke 
taman-taman pengetahuan paling menawan, melintasi waktu dan peristiwa, 
berbagi cerita cinta, menyapa semua tokoh yang ingin kujumpai, sambil bermain 
di lengkung pelangi.” 
(Abdurrahman Faiz) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Keterampilan berbahasa merupakan modal terpenting bagi manusia. 
Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain 
dengan menggunakan bahasa sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan 
bahasa lisan maupun berkomunikasi dengan bahasa tulis. Susanto (2014: 241) 
mengungkapkan bahwa salah satu keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh 
siswa dari sekolah dasar adalah ketrampilan berbahasa. 
Susanto (2014: 241) mengungkapkan bahwa dalam pengajaran bahasa 
Indonesia, ada empat keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa, 
ketrampilan ini antara lain: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 
Keempat aspek berbahasa ini saling terkait antara satu dengan yang lainnya. 
Bagaimana seorang anak akan bisa menceritakan sesuatu setelah ia membaca 
ataupun setelah ia mendengarkan. Begitu pun dengan menulis. Menulis tidak lepas 
dari keterampilan menyimak, membaca dan berbicara anak, sehingga aspek ini 
harus senantiasa diperhatikan untuk meningkatkan keterampilan siswa. 
Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh siswa yaitu 
keterampilan membaca. Membaca merupakan jendela dunia, ketika seseorang 
banyak membaca, maka wawasan dan pengetahuan akan bertambah luas. Membaca 
juga dapat memberikan spirit hidup yang lebih baik. Tarigan (2008: 7) 
mendefinisikan bahwa membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
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oleh penulis melalui kata-kata/bahasa tulis. Sependapat dengan Tarigan, Carol 
dalam Wiryodijoyo (1989: 1) mendefinisikan membaca sebagai sebuah proses 
berpikir, yang termasuk di dalamnya mengartikan, menafsirkan arti, dan 
menerapkan ide-ide dari lambang. 
Burns, dkk dalam Rahim (2006: 1) mengemukakan bahwa keterampilan 
membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Siswa 
yang tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk 
belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus – menerus, dan anak-anak 
yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan giat 
belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari 
kegiatan membaca. 
Membaca merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan 
dalam proses pembelajaran karena dapat menentukan keberhasilan belajar siswa.  
Membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa, agar siswa 
dapat dengan mudah mengikuti mata pelajaran dengan baik dan sebagai salah satu 
kunci untuk mempelajari pengetahuan-pengetahuan yang lainnya. Seperti yang 
telah kita ketahui, bahwa setiap proses pembelajaran tidak terlepas dari proses 
membaca. 
Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin 
kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Menurut Rahim 
(2006: 2) membaca pada hakikatnya adalah sesuatu yang rumit yang melibatkan 
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas 
visual, berpikir, psikolonguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca 
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merupakan proses menerjemahkan simbol tulisan (huruf) ke dalam kata-kata lisan. 
Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencangkup aktivitas pengenalan kata, 
pemahaman literasi, interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 
Bialystock dalam Kumara, dkk (2014: 5) membagi keterampilan membaca 
menjadi dua tahap yaitu: tahap pemula dan tahap lanjut. Membaca permulaan/tahap 
membaca pemula merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa sekolah 
dasar kelas awal. Tahap membaca pemula/permulaan, anak perlu memperhatikan 
dua hal yaitu: (1) keteraturan bentuk dan (2) pola gabung huruf. 
Keterampilan anak memahami keteraturan bentuk memerlukan 
keterampilan kognitif yang tinggi seperti: atensi, sikap, identifikasi bentuk huruf, 
dan motivasi yang selektif terhadap materi yang kompleks, yang melibatkan 
berbagai sumber informasi dan tingkat analisis (Barker, Torgesen, Wagner, 
Stanovich & West dalam Kumara, 2014: 6). Anak membutuhkan keterampilan 
decoding untuk mampu membaca kata dengan benar, hal tersebut merupakan 
keterampilan membaca awal yang dipelajari anak ketika mulai belajar membaca. 
Bersarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa keterampilan membaca 
merupakan hal yang pokok yang harus dikuasai siswa. Membaca permulaan 
merupakan proses pembelajaran membaca pada kelas rendah yang wajib dipelajari 
agar pembelajaran mendatang lebih mudah dikuasai. Namun berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dengan guru kelas I SD Muhammadiyah Girinyono 
Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo pada tanggal 23, 24 & 28 Januari 
2017 siswa kelas I, peneliti menemukan berbagai masalah dalam proses 
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pembelajaran, terutama dalam keterampilan membaca siswa. Berikut ini 
permasalahan yang ditemukan oleh peneliti. 
Pertama, masih adanya siswa yang belum lancar dalam membaca. Total 
keseluruhan jumlah siswa kelas I yaitu 16 siswa, akan tetapi terdapat 10 siswa yang 
masih kesulitan dalam membaca lancar. Hal ini terlihat dari hasil tes keterampilan 
membaca nyaring pada pertemuan sebelumnya, hasil dari tes keterampilan 
membaca nyaring diperoleh nilai rata-rata 64,81, berdasarkan hasil rata-rata nilai 
tersebut presentase ketuntasan dari 16 siswa, terdapat 10 siswa atau 63% siswa yang 
belum tuntas. 
Kedua, siswa masih banyak yang belum aktif untuk membaca di depan kelas 
ketika diperintah oleh guru. Siswa banyak yang belum percaya diri ketika 
membacakan teks di depan kelas. Guru harus memerintahkan siswa satu persatu 
untuk maju kedepan membacakan teks yang akan dibaca. Beberapa siswa bahkan 
menganggap membaca di depan kelas sebagai suatu ancaman, karena ketika ada 
perintah untuk membaca di depan kelas sebagian siswa ketakutan. 
Ketiga, intonasi ketika membaca masih pelan. Masih banyak siswa yang 
belum percaya diri ketika membacakan teks di depan kelas. Intonasi yang 
diucapkan ketika membaca masih sangat pelan, guru harus memerintahkan 
beberapa kali agar intonasi bisa lebih keras, namun tetap saja intonasi siswa masih 
pelan. 
Untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam pembelajaran yang kurang 
optimal, maka diperlukan metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa kelas I SD Muhammadiyah Girinyono Kecamatan 
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Pengasih Kabupaten Kulon Progo. Peneliti berusaha menggunakan metode 
membaca terbimbing (guide reading) untuk membantu siswa dalam meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa.  
Metode membaca terbimbing adalah metode pembelajaran terbimbing 
untuk membantu siswa dalam menggunakan strategi belajar membaca secara 
mandiri. Membaca terbimbing merupakan metode pembelajaran yang dapat 
membuat siswa aktif selama pembelajaran membaca. Selain itu metode membaca 
terbimbing juga dapat membantu siswa dalam memahami isi teks bacaan (Abidin, 
2012: 90). 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa perlu untuk melakukan 
penelitian mengenai upaya peningkatan keterampilan membaca permulaan 
menggunakan metode membaca terbimbing pada siswa kelas I SD Muhammadiyah 
Girinyono, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian siswa belum lancar dalam membaca. 
2. Rasa percaya diri siswa ketika membacakan teks di depan kelas masih kurang. 
3. Intonasi siswa dalam membaca pelan. 
4. Keterampilan membaca permulaan siswa masih rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini dibatasi 
pada masalah rendahnya keterampilan membaca permulaan siswa kelas I di SD 
Muhammadiyah Girinyono, Pengasih, Kulon Progo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 
dapat dirumuskan “Bagaimana meningkatkan keterampilan membaca permulaan 
menggunakan metode membaca terbimbing pada siswa kelas I SD Muhammadiyah 
Girinyono, Pengasih, Kulon Progo?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan menggunakan metode membaca terbimbing pada siswa kelas I SD 
Muhammadiyah Girinyono, Pengasih, Kulon Progo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Guru 
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru mengenai metode membaca terbimbing 
dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan dan metode membaca 
terbimbing dapat dijadikan salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran. 
2. Siswa 
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Hasil penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa dan diharapkan berdampak pada meningkatnya prestasi 
belajar siswa. 
3. Sekolah 
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi sekolah sebagai pedoman dalam mengambil 
kebijakan untuk menentukan penggunaan metode pembelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar khususnya untuk kelas rendah. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Keterampilan Membaca Permulaan 
1. Pengertian Keterampilan Membaca Permulaan 
Keterampilan membaca berasal dari kata terampil dan baca. Terampil 
berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan (Tim Penyusu 
Kamus, 2005: 1180). Saputra dan Rudyanto (2005: 7) menjelaskan keterampilan 
adalah kemampuan siswa dalam melakukan berbagai aktivitas seperti motorik, 
berbahasa, sosial-emosional, kognitif, dan afektif (nilai-nilai moral). Sedangkan 
baca berarti mengeja atau melafalkan apa yang tertulis dan mengucapkan (Tim 
Penyusun Kamus, 2005: 83). 
Pengertian membaca juga diungkapkan oleh Tarigan (2008: 7), yang 
menyatakan bahwa membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui kata-kata/bahasa tulis. Carol dalam Wiryodijoyo (1989: 1) 
mendefinisikan membaca sebagai sebuah proses berpikir, yang termasuk di 
dalamnya mengartikan, menafsirkan arti, dan menerapkan ide-ide dari lambang. 
Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin 
kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Menurut Rahim 
(2005: 2) membaca pada hakikatnya adalah sesuatu yang rumit yang melibatkan 
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan banyak 
hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berpikir, psikolonguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca 
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merupakan proses menerjemahkan simbol tulisan (huruf) ke dalam kata-kata lisan. 
Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencangkup aktivitas pengenalan kata, 
pemahaman literasi, interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 
Bialystock dalam Kumara, dkk (2014: 5) membagi keterampilan membaca 
menjadi dua tahap yaitu: tahap pemula dan tahap lanjut. Tahap membaca 
pemula/permulaan, anak perlu memperhatikan dua hal yaitu: (1) keteraturan bentuk 
dan (2) pola gabung huruf. Keterampilan anak memahami keteraturan bentuk 
memerlukan keterampilan kognitif yang tinggi seperti: atensi, sikap, identifikasi 
bentuk huruf, dan motivasi yang selektif terhadap materi yang kompleks, yang 
melibatkan berbagai sumber informasi dan tingkat analisis (Barker, Torgesen, 
Wagner, Stanovich & West dalam Kumara, 2014: 6). Anak membutuhkan 
keterampilan decoding untuk mampu membaca kata dengan benar, hal tersebut 
merupakan keterampilan membaca awal yang dipelajari anak ketika mulai belajar 
membaca. 
Bialystock, Syafi’ie (Rahim, 2005: 2) mengungkapkan bahwa tiga 
komponen dalam proses membaca yaitu recording, decoding, dan meaning. 
Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya 
dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan 
proses decoding (penyediaan) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis 
kedalam kata-kata. Proses recording dan decoding biasanya berlangsung pada 
kelas-kelas awal, yaitu SD kelas (I dan II) yang dikenal dengan istilah membaca 
permulaan. 
10 
 
Anderson (USAID, 2014: 6) mengungkapkan bahwa membaca permulaan 
merupakan kegiatan membaca yang diberikan secara terpadu, menitikberatkan pada 
pengenalan huruf dan kata serta menghubungkannya dengan bunyi. Membaca 
permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa sekolah dasar 
kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh keterampilan dan menguasai teknik-
teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. Keterampilan membaca 
permulaan lebih diorientasikan pada keterampilan membaca tingkat dasar, yakni 
keterampilan melek huruf. Siswa dapat mengubah dan melafalkan lambang-
lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna. Pada tahap ini sangat 
dimungkinkan siswa dapat melafalkan lambang-lambang huruf yang dibacanya 
tanpa diikuti oleh pemahaman terhadap lambang bunyi-bunyi lambang tersebut. 
Keterampilan melek huruf ini selanjutnya dibina dan ditingkatkan menuju 
keterampilan membaca tingkat lanjut, yakni melek wacana. Melek wacana adalah 
keterampilan membaca yang sesungguhnya, yakni keterampilan mengubah 
lambang-lambang tulis menjadi bunyi-bunyi bermakna disertai pemahaman akan 
lambang-lambang tersebut. Melalui bekal melek wacana inilah kemudian anak 
dikenalkan dengan berbagai informasi dan pengetahuan dari berbagai media cetak 
yang dapat diakses sendiri. 
Berdasarkan pengertian keterampilan membaca permulaan menurut ahli, 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca permulaan adalah tahapan proses 
belajar membaca bagi siswa sekolah dasar kelas awal khususnya kelas I dan II, 
dimana para siswa dituntut untuk mampu menerjemahkan lambang-lambang dalam 
11 
 
bentuk tertulis kedalam bentuk lisan seta memperhatikan keteraturan bentuk dan 
pola gabung huruf.  
2. Tujuan Membaca Permulaan 
Akhadiah, dkk (1993: 31) menyatakan ada beberapa tujuan membaca 
permulaan diantaranya yaitu agar siswa memiliki keterampilan memahami dan 
menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, dan agar siswa memiliki 
keterampilan dasar untuk dapat membaca lanjut. 
Herusantoso (Abbas, 2006: 103) mengemukakan tujuan Membaca Menulis 
Permulaan (MMP) adalah: 
a. pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca, 
b. mampu menyuarakan dan memahami kalimat sederhana yang ditulis 
dengan intonasi yang wajar, dan 
c. anak dapat membaca dan menulis kata-kata dan kalimat sederhana dengan 
lancar dan tepat dalam waktu yang relatif singkat. 
 
Iskandarwassid (Istarocha 2012: 14) menyampaikan tujuan pembelajaran 
membaca permulaan bagi peserta didik adalah sebagai berikut: 
a. mengenali lambang-lambang (simbol-simbol bahasa), 
b. mengenali kata dan kalimat, 
c. menemukan ide pokok dan kata kunci, dan  
d. menceritakan kembali isi bacaan pendek. 
USAID (2014: 5) menjelaskan tujuan membaca permulaan yang dipelajari 
di kelas awal adalah sebagai berikut: 
a. mengenali lambang-lambang (simbol bahasa), 
b. mengenali kata dan kalimat, 
c. menemukan ide pokok, dan 
d. memahami makna suatu bacaan. 
Dari beberapa tujuan membaca permulaan yang dipelajari di kelas awal 
menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca permulaan adalah 
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agar siswa mampu menerjemahkan bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan, mampu 
menyuarakan dan memahami kalimat sederhana yang ditulis dengan intonasi yang 
wajar, serta mengenali lambang atau simbol bahasa dalam bentuk tertulis. 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan siswa kelas I SD Muhammadiyah Girinyono yang dirasa 
masih rendah. Lemahnya keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD 
Muhammadiyah Girinyono ditandai dengan  masih adanya kesulitan siswa dalam 
menerjemahkan bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan, siswa belum mampu 
menyuarakan dan memahami kalimat sederhana yang ditulis dengan intonasi yang 
wajar (masih terlalu pelan), serta siswa belum mengenali beberapa lambang atau 
simbol bahasa dalam bentuk tertulis. 
Dengan adanya penerapan metode membaca terbimbing yang diterapkan 
guru berdasarkan arahan dari peneliti, diharapkan tujuan membaca permulaan siswa 
kelas I SD Muhammadiyah Girinyono dapat tercapai dengan lebih mudah. 
3. Kriteria dalam Membaca Permulaan 
Zuchdi dan Budiasih (1997: 56) mengungkapkan bahwa keterampilan 
membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan sangat berpengaruh 
terhadap keterampilan membaca lanjut. Keterampilan membaca permulaan 
merupakan pondasi bagi pengajaran selanjutnya. Sebagai pondasi, keterampilan 
membaca tersebut haruslah kuat dan kokoh. Oleh karena itu, kegiatan membaca 
permulaan harus dilaksanakan secara serius dan sungguh-sungguh. Kesabaran dan 
ketelitian sangat diperlukan dalam melatih dan membimbing serta mengarahkan 
siswa demi terciptanya tujuan yang diharapkan.  
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Wardani (1995: 57) menyatakan bahwa untuk dapat membaca permulaan, 
seorang anak dituntut agar mampu: a) membedakan bentuk huruf; b) mengucapkan 
bunyi huruf dan kata dengan bena; c) menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke 
kanan sesuai dengan urutan tulisan yang dibaca; d) menyuarakan tulisan yang 
sedang dibaca dengan benar; e) mengenal arti tanda-tanda baca; serta f) mengatur 
tinggi rendahnya suara sesuai bunyi, makna kata yang diucapan, serta tanda baca. 
Keterampilan membaca awal yang dipelajari oleh anak adalah keterampilan 
decoding (Bader dalam Kumara, 2014: 5). Siswa kelas rendah membutuhkan 
keterampilan decoding untuk mampu membaca kata dengan benar; inilah 
keterampilan membaca awal yang dipelajari anak ketika mulai belajar membaca. 
Siswa juga harus menguasai beberapa hal-hal sebagai berikut: 
a. Mengembangkan keterampilan asosiatif yaitu keterampilan mengaitkan 
seseuatu dengan sesuatu yang lain, contoh: kaitan apa yang telah diucapkan 
anak dengan simbolnya dalam bentuk huruf. 
b. Kematangan keterampilan neurobiologi yaitu keterampilan memanfaatkan 
memori serial yaitu mengelola berbagai informasi yang masuk. 
c. Menguasai sistem fonologi bahasa tersebut, artinya anak secara intuisif mampu 
melakukan kombinasi bunyi, cara menuliskan dan mampu membacanya. 
d. Menguasai sintaksis, artinya dalam struktur bacaan ada Subjek-Predikat-
Objek. 
e. Menguasai semantik, artinya memahami makna kata per kata yang dibacanya 
maupun kaitan makna kata yang satu dengan makna kata lainnya yanng disusun 
menjadi kalimat (Kumara, 2014: 5). 
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Membaca permulaan dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower 
order) dalam ketrampilan membaca yaitu ketrampilan yang bersifat mekanis 
(mechanical skills). Aspek ini mencangkup (Tarigan, 2008: 12): 
a. pengenalan bentuk huruf, 
b. pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata, frase, pola klausa, 
kalimat, dan lain-lain), 
c. pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi (keterampilan 
menyuarakan bahan tertulis atau “to bark at print”), 
d. kecepatan membaca ke taraf lambat. 
Zuchdi dan Budiasih (1997: 140) butir-butir yang perlu diperhatikan dalam 
mengajar membaca di kelas I SD mencangkup: a) ketepatan menyuarakan tulisan; 
b) kewajaran lafal; c) kewajaran intonasi; d) kelancaran; serta e) kejelasan suara. 
Akhadiah (1993: 146), aspek keterampilan membaca permulaan meliputi a) lafal; 
b) kelancaran; c) kejelasan suara; dan d) intonasi. 
Dalman (2013: 65) mengemukakan beberapa aspek ketrampilan membaca 
yang harus diperhatikan sebagai berikut: 
Kelas I: 
a. Mempergunakan ucapan yang tepat; 
b. Mempergunakan frasa yang tepat; 
c. Mempergunakan intonasi suara yang wajar agar makna mudah dipahami; 
dan 
d. Menguasai tanda-tanda baca sederhana seperti titik (.), koma (,), tanda tanya 
(?), dan tanda seru (!). 
Kelas II: 
a. Membaca dengan terang dan jelas; 
b. Membaca dengan penuh perasaan, ekspresif; dan 
c. Membaca tanpa tertegun-tegun, terbata-bata. 
Selanjutnya Susanto (2014: 74) mengemukakan bahasa siswa kelas awal 
minimal dapat menguasai tiga kategori perkembangan bahasa, yaitu: (1) dapat 
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membuat kalimat yang lebih sempurna; (2) dapat membuat kalimat majemuk; dan 
(3) dapat menyusun dan mengajukan pertanyaan. 
Berdasarkan beberapa pemaparan teori di atas, aspek membaca permulaan 
yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Akhadiah yang 
disesuaikan dengan keadaan peserta didik kelas I SD. Aspek yang digunakan dalam 
membaca permulaan siswa kelas I SD terkait dengan pengucapan dan penguasaan 
tanda baca. Aspek yang digunakan dalam membaca permulaan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: a) lafal; b) kelancaran; c) kejelasan suara; dan d) intonasi. 
4. Materi Membaca Permulaan 
Menurut Zuchdi dan Budiasih (1997: 52) materi yang diajarkan dalam 
membaca permulaan adalah: 
a. Lafal dan intonasi kata serta kalimat sederhana 
1) Lafal 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, lafal adalah cara seseorang atau 
sekolompok orang dalam suatu masyarakat bahasa mengucapkan bunyi bahasa. 
Bunyi bahasa yang dikenal dalam bahasa Indonesia meliputi Vokal, Konsonan, 
Diftong, dan Gabungan Konsonan. Pelafalan sebuah bunyi bahasa akan 
menentukan makna, melafalkan kata yang tidak tepat dapat menyebabkan salah 
pengertian. 
Alwi (2003: 56) membagi bunyi bahasa menjadi 2 yaitu vokal dan 
konsonan. Vokal dalam bahasa Indonesia ada enam fonel vokal: /i/, /e/, /ə/, /a/, /u/, 
dan /o/. Vokal dan alofon dalam bahasa Indonesia dapat dipaparkan dalam tabel 
sebagai berikut. 
16 
 
Tabel 1. Vokal dan Alofonnya. 
Fonem Alofon Contoh 
/i/ 
[i] [tari], [gigi] 
[I] [tarI], [gigIh] 
/e/ 
[e] [lele], [sore] 
[ɛ] [lɛlɛh], [nɛnɛk] 
/u/ 
[u] [bau], [cucu] 
[U] [daUn], [rapUh] 
/o/ 
[o] [toko], [soto] 
[ɔ] [tɔkɔh], [pɔhɔn] 
/ə/ [ə] [əmas] 
/a/ [a] [ada], [mudah] 
Sedangkan sesuai dengan artikulasinya, konsonan dalam bahasa Indonesia 
dapat dibedakan menjadi tiga faktor yaitu (1) keadaan pita suara, (2) daerah 
artikulasi, dan (3) cara artikulasinya. 
Chaer (1993: 75) memaparkan beberapa catatan tentang huruf-huruf atau 
lambang-lambang yang biasa digunakan dalam studi fonologi, lambang dan huruf 
tersebut sebagai berikut: 
[....] lambang untuk menyatakan ucapan atau lafal. 
/..../ lambang untuk menyatakan satuan bunyi terkecil atau fonem. 
<...> lambang untuk menyatakan ejaan (ortografi). 
o   huruf yang ucapannya kira-kira sama dengan bunyi o pada kata toko, kilo, dan 
soto. 
ə    huruf yang ucapannya kira-kira sama dengan bunyi e pada kata kera, lepas, dan 
serba. 
e   huruf yang ucapannya kira-kira sama dengan bunyi e pada kata onde-onde, lotre, 
dan sate. 
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ɛ    huruf yang ucapannya kira-kira sama dengan bunyi e pada kata monyet, ember, 
potret, dan copet.  
Ŋ   huruf yang senilai dengan ng dalam EYD 
ń    huruf yang senilai dengan ny dalam EYD 
x    huruf yang senilai dengan kh dalam EYD 
2) Intonasi  
Zainuddin (1992:23) mengungkapkan bahwa intonasi merupakan kerjasama 
antara tekanan (nada, dinamik dan tempo) dan perhatian-perhatian yang menyertai 
suatu tutur. Berikut adalah macam-macam intonasi: 
a) Tekanan Dinamik (keras lemah)  
Ucapkanlah kalimat dengan melakukan penekanan pada setiap kata yang 
memerlukan penekanan. Misalnya, saya pada kalimat “Saya membeli pensil 
ini”. 
Perhatikan bahwa setiap tekanan memiliki arti yang berbeda. 
SAYA membeli pensil ini. (Saya, bukan orang lain) 
Saya MEMBELI pensil ini. (Membeli, bukan menjual) 
Saya membeli PENSIL ini. (Pensil, bukan buku tulis) 
b) Tekanan Nada (tinggi) 
Cobalah mengucapkan kalimat dengan memakai nada/aksen, artinya tidak 
mengucapkan seperti biasanya. Yang dimaksud di sini adalah 
membaca/mengucapkan kalimat dengan suara yang naik turun dan berubah 
ubah. Jadi yang dimaksud dengan tekanan nada ialah tentang tinggi rendahnya 
suatu kata. 
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c) Tekanan Tempo 
Tekanan tempo adalah memperlambat atau mempercepat pengucapan. 
Tekanan ini sering dipergunakan untuk lebih mempertegas apa yang kita 
maksudkan.  
b. Huruf-huruf yang banyak digunakan dalam kata dan kalimat sederhana yang 
sudah dikenal siswa (huruf-huruf diperkenalkan secara bertahap sampai 
dengan 14 huruf), 
1) A, i, m dan n; misalnya kata: ini, mama; kalimat: ini mama 
2) U, l, b, misalnya kata: ibu, lala; kalimat: ibu lala 
3) E, t, p, misalnya kata: itu, pitam ema; kalimat: itu pita ema 
4) O, d, misalnya kata: itu, bola, didi; kalimat: itu bola didi 
5) K, s, misalnya kata: kuda, papa, satu; kalimat: kuda papa satu 
6) Kata-kata baru yang bermakna (menggunakan huruf-huruf yang sudah 
dikenal), misalnya: toko, ubi, boneka, mata, tamu. 
c. Lafal dan intonasi kata yang sudah dikenal dan kata baru. 
d. Bacaan  lebih kurang 10 kalimat (dibaca dengan lafal dan intonasi yang 
wajar). 
e. Kalimat-kalimat sederhana (untuk dipahami isinya). 
f. Huruf kapital pada awal nama orang, Tuhan, agama. 
Kompetensi membaca yang direkomendasikan untuk diberikan di kelas 
awal menurut USAID (2014: 4) yaitu sebagai berikut: 
a. Mengenal bunyi huruf. 
b. Membaca kata dengan menghubungkan bunyi huruf. 
c. Mengenal konsep tulisan. 
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d. Membaca lancar. 
e. Mengembangkan kosakata. 
f. Strategi membaca pemahaman. 
g. Memotivasi dalam membaca. 
Pengajaran membaca permulaan lebih ditekankan pada pengembangan 
keterampilan dasar membaca. Siswa dituntut untuk dapat menyuarakan huruf, suku 
kata, dan kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan 
(Akhadiah, dkk. 1993: 11). 
Proses membaca anak dimulai dari penanaman kesanggupan 
mengidentifikasi huruf (lambang bunyi dengan bunyinya). Hal ini kemudian 
dilanjutkan menuju ke penanaman kesanggupan mengidentifikasi struktur kata 
dengan struktur bunyinya. (Tim Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
Abbas, 2006: 103-104). 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca 
Tzu (Susanto, 2011: 84) menyatakan bahwa untuk dapat membaca dengan 
baik siswa harus memiliki bekal kesiapan membaca. Keterampilan siswa untuk 
membaca akan muncul dalam waktu/usia yang berbeda-beda oleh masing-masing 
siswa, tergantung kesiapan/kematangan siswa dalam membaca. 
Rahim (2005: 16) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterampilan membaca siswa yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis meliputi kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 
jenis kelamin. Menurut beberapa ahli, keterbatasan neurologis seperti cacat otak 
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dan kekurangmatangan peserta didik tidak berhasil dalam meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman mereka. 
b. Faktor Intelektual 
Tahap hubungan positif antara kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ 
dengan rata-rata peningkatan remidial membaca tetapi tidak semua siswa yang 
mempunyai kemampuan intelegensi tinggi menjadi pembaca yang baik. 
c. Faktor Lingkungan  
Lingkungan meliputi latar belakang dan pengalaman peserta didik 
mempengaruhi keterampilan membacanya. Peserta didik tidak akan menemukan 
kendala yang berarti dalam membaca jika mereka tumbuh dan berkembang di 
dalam rumah tangga yang harmonis, rumah yang penuh dengan cita kasih, 
memahami anak-anaknya, dan mempersiapkan mereka dengan rasa harga diri yang 
tinggi. 
Kondisi lingkungan sekolah juga dapat mempengaruhi keterampilan 
membaca siswa. Kualitas dari berbagai fasilitas, ruangan, dinding, media, alat, dan 
bahan-bahan yang digunakan untuk belajar akan sangat menentukan berarti atau 
tidaknya lingkungan belajar tersebut bagi siswa (Mariyana, Nugraha, & 
Rachmawati, 2010: 24). Pengelolaan lingkungan belajar dimaksudkan agar 
lingkungan mampu menstimulasi siswa-siwa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
belajar dengan optimal sehingga tujuan pembelajaran membaca permulaan dapat 
dicapai secara optimal. 
d. Faktor Sosial Ekonomi Siswa 
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Situasi sosial ekonimu siswa mempengaruhi keterampilan verbal siswa. Hal 
ini dikarenakan jika peserta didik tinggal dengan keluarga yang dalam taraf sosial 
ekonomi yang tinggi keterampilan verbal mereka juga akan tinggi. Hal ini didukung 
dengan fasilitas yang diberikan oleh orang tuanya yang berada pada taraf sosial 
ekonomi tinggi. Berbeda dengan peserta didik yang tinggal di keluarga yang sosial 
ekonomi rendah. Orangtua mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan anaknya 
shingga anak cenderung kurang percaya diri. 
e. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis meliputi motivasi, dan kematangan sosial, emosi, serta 
penyesuaian diri. 
Akhadiah (1993: 25)  mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterampilan membaca ada tiga, yaitu motivasi, lingkungan keluarga, dan bahan 
bacaan. 
a. Motivasi 
Motivasi sangat berpengaruh terhadap keterampilan membaca seseorang. 
Motivasi yang tinggi akan mendorong seseorang untuk lebih giat dalam membaca, 
motivasi berbanding lurus terhadap keterampilan membaca seseorang. Apabila 
motivasi membaca seseorang tinggi maka keterampilan membacanyapun akan 
menjadi tinggi, namun apabila motivasi membaca seseorang rendah maka 
keterampilan membaca akan rendah juga. 
b. Lingkungan Keluarga 
Orangtua memiliki pengaruh yang besar bagi keterampilan membaca anak. 
Orangtua yang kesadaran yang tinggi akan pentingnya keterampilan membaca, 
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maka akan membimbing anak untuk senang membaca. Salah satu upaya orangtua 
dalam meningkatkan keterampilan membaca anak yaitu dengan cara membacakan 
cerita kepada anak ketika usia dini, selain itu bimbingan orangtua dalam belajar di 
rumah juga akan meningkatkan keterampilan membaca anak. 
c. Bahan Bacaan 
Bahan bacaan menarik akan menambah minat seseorang untuk 
membacanya. Ketika seseorang banyak membaca maka akan meningkatkan 
keterampilan membaca seseorang. Sebaliknya apabila bahan bacaan terasa sulit 
maka akan membuat seseorang malas untuk membaca bacaan tersebut. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterampilan membaca dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik 
dari luar maupun faktor dari dalam. Faktor tersebut antara lain: 1) faktor fisiologis; 
2) faktor intelektual; 3) faktor lingkungan; 4) faktor sosial ekonomi siswa; 5) faktor 
psikologis; 6) motivasi; 7) lingkungan keluarga; dan 8) bahan bacaan. 
Dari beberapa faktor tersebut, salah satu faktor yang mempengaruhi 
keterampilan membaca adalah motivasi. Penggunaan metode pembelajaran yang 
menarik dapat meningkatkan motivasi membaca siswa dan menstimulasi siswa 
untuk  berpartisipasi dalam kegiatan belajar dengan optimal sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara optimal pula. Dalam penelitian ini peningkatan 
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Muhammadiyah 
Girinyono, Pengasih, Kulon Progo dilakukan dengan menggunakan metode 
membaca terbimbing. 
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B. Metode Membaca Terbimbing 
1. Pengertian Metode Membaca Terbimbing 
Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan (KBBI dalam Iskandarwassid 
& Sunendar, 2008: 56). Majid (2013: 193) mengemukakan bahwa metode adalah 
cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 
Metode membaca terbimbing adalah metode pembelajaran terbimbing 
untuk membantu siswa dalam menggunakan strategi belajar membaca secara 
mandiri. Membaca terbimbing merupakan metode pembelajaran yang dapat 
membuat siswa aktif selama pembelajaran membaca. Siswa akan lebih menguasai 
keterampilan membaca permulaan sehingga akan mempermudah siswa ketika 
memasuki tahap keterampilan membaca pemahaman pada kelas tinggi (Abidin, 
2012: 90). 
2. Manfaat Metode Menulis dan Membaca Terbimbing 
USAID (2014: 117) menjelaskan bahwa metode menulis dan membaca 
terbimbing dapat memberikan manfaat bagi siswa kelas rendah, diantaranya: 
a. Mempermudah guru untuk memfasilitasi siswa dalam belajar literasi. 
b. Mengurangi kecemasan, ketakutan, dan ketidakmandirian siswa yang belum 
mampu membaca atau menulis, 
c. Meningkatkan pemahaman siswa. 
d. Membangun pemahaman siswa melalui pesan yang disampaikan oleh 
penulis.  
Berdasarkan pemaparan beberapa manfaat metode menulis dan membaca 
terbimbing yang dikemukakan oleh United States Agency for International 
Development (USAID), penulis menyimpulkan bahwa manfaat metode membaca 
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terbimbing berupa mengurangi kecemasan, ketakutan, dan ketidakmandirian siswa 
yang belum mampu membaca atau menulis sangat sesuai digunakan dalam proses 
pembelajaran kelas awal dan dapat meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas I SD. 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Membaca Terbimbing 
Metode membaca terbimbing merupakan metode pembelajaran yang dapat 
membuat siswa aktif selama pembelajaran membaca. Agar proses membaca yang 
dilakukan dapat efektif, maka guru harus memberikan pedoman bagi siswa dalam 
membaca.  
Pedoman yang digunakan guru dalam proses pembelajaran keterampilan 
membaca dengan menggunakan metode membaca terbimbing agar dapat 
dilaksanakan dengan efektif yaitu dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan 
yang dijawab siswa berdasarkan teks bacaan yang dibaca. Langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan metode membaca terbimbing menurut Abidin 
(2012: 90) adalah: 
 Tahap prabaca 
a. Memilih buku. 
b. Memperkenalkan buku. 
c. Buatlah prediksi. 
d. Membangkitkan skemata siswa. 
e. Papan informasi. 
Tahap Membaca 
a. Membaca pelan (lirih) halaman pertama. 
b. Memeriksa dan menyusun ulang prediksi. 
c. Meneruskan membaca dan memprediksi. 
Tahap Pascabaca 
a. Mendiskusikan cerita. 
b. Membaca prediksi. 
c. Membuat daftar kosakata. 
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Rog (2013) menjelaskan terdapat tiga langkah utama dalam menerapkan 
metode membaca terbimbing, diantaranya: 
a. Establish roulines and procedures for independent learning. 
b. Gather a collection of books and other texts, organized by levels of difficulty 
and supports for the reader. 
c. Assess your students to determine instructional reading levels and to 
establish groups. 
Gail E (USAID, 2014: 117) mengemukakan langkah-langkah metode 
membaca terbimbing sebagai berikut: 
a. Memilih buku yang tepat (setiap siswa memiliki buku/teks yang sama). 
b. Mengenalkan buku. 
c. Meminta satu siswa untuk membaca buku, yang lain mengulangi bacaan. 
d. Memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk membaca secara mandiri. 
Proses penerapan metode membaca terbimbing dalam keterampilan 
membaca permulaan memiliki beberapa tahap, yaitu tahap memperkenalkan buku, 
tahap membaca buku, dan tahap setelah membaca buku (USAID, 2014: 118). 
a. Tahap Memperkenalkan Buku 
Metode membaca dan menulis terbimbing di kelas awal biasanya dimulai 
dengan mengenalkan buku. Pada tahap ini siswa tidak memegang buku, tetapi 
memfokuskan perhatian pada buku yang dipegang guru. Petunjuk yang diberikan 
pada tahap memperkenalkan buku dengan metode membaca terbimbing adalah 
sebagai berikut: 
1) Memperkenalkan buku, misalnya warna jilid, dan isi tulisan. 
2) Menyatakan alasan buku yang dipilih. 
3) Memberitahu untuk apa buku tersebut. 
4) Membuat kesepakatan cara membuka dan memegang buku. 
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5) Menghubungkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan buku yang 
dibacanya. 
b. Tahap Membaca 
Pada tahap membaca pada metode membaca terbimbing, proses membaca 
diutamakan siswa yang membaca walaupun pada akhirnya guru akan membantu 
siswa yang kesulitan dalam membaca. Pada tahap membaca yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa membaca teks, guru mendengarkan. 
2) Guru memberikan masukan saat siswa salah membaca suatu kata (ejaan, 
menemui kesulitan membaca, misalnya siswa berhenti membaca kata silang. 
Silang membaca terbata silaa....nnn.....gggg. Guru langsung mengatakan: 
“silang”). 
c. Tahap Akhir Membaca 
Pada tahap akhir membaca dalam metode membaca terbimbing diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Mendiskusikan teks yang dibaca 
2) Bertanya/menjawab pertanyaan untuk menyelesaikan masalah. 
3) Membuat rangkuman/menceritakan kembali. 
Penerapan metode membaca terbimbing dilaksanakan dalam kelompok 
kecil beranggotakan siswa dengan keterampilan membaca yang sama/homogen 
(USAID, 2016: 3). Tugas guru adalah memilih dan memperkenalkan buku baru 
serta membimbing setiap siswa dalam membaca dan memahami seluruh bacaan. 
Bimbingan diberikan sebelum, saat, dan setelah membaca. Buku yang digunakan 
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dalam metode membaca terbimbing adalah buku yang sama untuk semua 
kelompok. 
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan langkah-langkah dan tahap-tahap 
penerapan metode membaca terbimbing dalam proses pembelajaran keterampilan 
membaca permulaan kelas I SD menurut  pendapat USAID. Langkah-langkah 
penerapan metode membaca terbimbing diantaranya adalah sebagai berikut:  1) 
memilih buku yang tepat; 2) mengenalkan buku; dan 3) meminta satu siswa untuk 
membaca buku, yang lain mengulangi bacaan; serta 4) memberi kesempatan kepada 
setiap siswa untuk membaca secara mandiri. Sedangkah tahap-tahap dalam metode 
membaca terbimbing adalah sebagai berikut: 1) tahap memperkenalkan buku; 2) 
tahap membaca; serta 3) tahap akhir membaca. 
 
C. Karakteristik Siswa Kelas I Sekolah Dasar 
Siswa kelas I sekolah dasar merupakan masa transisi dari sekolah taman 
kanak-kanak (TK) ke sekolah dasar. Siswa yang berada di sekolah dasar masih 
tergolong anak usia dini, terutama di kelas awal, siswa yang berada di kelas awal 
adalah anak yang berada pada rentangan anak usia dini. Masa usia dini merupakan 
masa yang pendek tetapi merupakan masa yang sangat penting bagi kehidupan 
seseorang. Pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki siswa perlu didorong 
sehingga akan berkembang secara optimal (Susanto, 2014: 70).  
Piaget (Izzaty, 2013: 104) menjelaskan bahwa masa kanak-kanak akhir 
berada pada operasional konkret dalam berfikir (usia 7-12 tahun), dimana konsep 
yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep yang samar-samar dan tidak 
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jelas sekarang lebih konkret. Susanto (2014: 72-76) menjelaskan perkembangan 
mental pada siswa sekolah dasar meliputi perkembangan intelektual, bahasa, sosial, 
emosi, dan moral keagamaan, yang secara perinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Perkembangan Intelektual 
Siswa sekolah dasar (usia 6-12 tahun) sudah dapat mereaksi rangsangan 
intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut keterampilan 
intelektual atau keterampilan kognitif, seperti membaca, menulis dan menghitung. 
Yusuf (Susanto, 2014: 73) menjelaskan pada siswa usia 6-12 tahun ini ditandai 
dengan tiga keterampilan atau kecakapan baru, yaitu mengklasifikasikan 
(mengelompokan), menyusun, dan mengasosiasikan (menggabungkan atau 
menghitung) angka-angka atau bilangan. Keterampilan yang berkaitan dengan 
perhitungan angka, seperti menambah, mengurangi, mengalihkan, dan membagi. 
Akhir masa usia ini siswa sudah memiliki keterampilan memecahkan masalah 
(problem solving) yang sederhana. 
2. Perkembangan Bahasa 
Bahasa merupakan simbol-simbol sebagai sarana untuk komunikasi dengan 
orang lain. Menurut Yusuf (Susanto, 2014: 73), perkembangan bahasa mencangkup 
semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam 
bentuk tulisan, lisan, isyarat, atau gerak dengan menggunakan kata-kata, kalimat 
bunyi, lambang, gambar, atau lukisan.  
Usia sekolah dasar merupakan masa berkembang pesatnya keterampilan 
mengenal dan menguasai perbendaharaan kata (vocabulary). Abidin Syamsudin 
(Susanto, 2014: 74) menjelaskan bahwa pada awal masa ini (usia 6-7 tahun), siswa 
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sudah menguasai sekitar 2.500 kata, pada masa akhir (usia 11-12 tahun), siswa telah 
dapat menguasai sekitar 50.000 kata. 
3. Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial siswa sekolah dasar ditandai dengan adanya perluasan 
hubungan, disamping keluarga juga dia mulai membentuk ikatan baru dengan 
teman sebaya (peer group) atau teman sekelas, sehingga ruang gerak hubungan 
sosialnya telah bertambah luas. Siswa kelas I sekolah dasar mulai memiliki 
kesanggupan menyesuaikan diri sendiri (egosentris) kepada sikap bekerja sama 
(kooperatif), dan sikap peduli atau mau memerhatikan kepentingan orang lain 
(sosiosentris). 
4. Perkembangan Emosi 
Siswa sudah mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi tidak 
sembarangan, mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi secara kasar tidaklah 
diterima di masyarakat. Yusuf (Susanto, 2014: 76) mengungkapkan pada usia 
sekolah dasar, siswa mulai belajar mengendalikan dan mengontrol ekspresi 
emosinya. Karakteristik emosi yang stabil ditandai dengan menunjukkan wajah 
yang ceria, bergaul dengan teman secara baik, dapat berkonsentrasi dalam belajar, 
berdifat respek (menghargai) terhadap diri sendiri dan orang lain (Yusuf dalam 
Susanto, 2014: 76). 
5. Perkembangan Moral 
Susanto (2014: 76) menjelaskan bahwa perkembangan moral siswa sekolah 
dasar adalah bahwa siswa sudah dapat mengikuti peraturan atau tuntutan dari 
orangtua atau lingkungan sesialnya. Pada akhir usia (usia 11-12 tahun), siswa sudah 
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dapat memahami alasan yang mendasari suatu peraturan, selain itu siswa sudah 
dapat mengasosiasikan setiap bentuk perilaku dengan konsep benar salah atau baik 
buruk. 
Mayer (Santrock, 2011: 219) mendeskripsikan tiga proses kognitif yang 
berhubungan dengan membaca yaitu: 1) sadar akan unit dalam kata, 2) 
memecahkan kode kata, dan 3) memahami arti kata. 
Ciri-ciri anak masa kelas rendah di sekolah dasar adalah: 
1. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. 
2. Suka memuji diri sendiri. 
3. Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau 
pekerjaan itu dianggapnya tidak penting. 
4. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu menguntungkan 
dirinya. 
Menurut Marsh (Izzaty, 2013: 116) ada beberapa strategi guru dalam 
pembelajaran pada masa kanak-kanak akhir usia 7-12 tahun adalah: 
1. Menggunakan bahan-bahan yang konkret, misalnya barang/benda konkret. 
2. Menggunakan alat visual, misalnya OHP, transparan. 
3. Menggunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan anak dari hal yang 
bersifat sederhana ke yang bersifat kompleks. 
4. Menjamin penyajian yang singkat dan terorganisasi dengan baik, misalnya 
menggunakan angka kecil dari butir-butir kunci. 
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5. Berilah latihan nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan misalnya 
menggunakan teka-teki dan curah pendapat. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
siswa pada kelas awal sangat unik. Siswa kelas I SD merupakan siswa peralihan 
dari masa taman kanak-kanak ke masa sekolah dasar. Ketika proses pembelajaran, 
guru menggunakan sesuatu yang konkret dan alat visual agar mudah dipahami oleh 
siswa, selain itu juga menggunakan  metode pembalajaran yang menyenangkan 
sesuai dengan tipekal siswa kelas I SD yang masih suka bermain agar pembelajaran 
dapat menyenangkan dan berjalan secara maksimal. Peneliti menggunakan metode 
membaca terbimbing pada siswa kelas I Sekolah Dasar dalam proses pembelajaran 
keterampilan membaca permulaan agar dapat membuat siswa lebih aktif selama 
pembelajaran membaca. 
 
D. Kerangka Pikir 
Keterampilan membaca dan menulis di kelas awal sangat berperan penting 
sebagai fondasi atau dasar penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar siswa 
(USAID, 2014: 1). Apabila pembelajaran membaca dan menulis di kelas awal tidak 
kuat, pada tahap membaca dan menulis lanjut siswa akan sulit memiliki 
keterampilan membaca dan menulis yang memadai. 
Keterampilan membaca permulaan merupakan keterampilan siswa dalam 
melakukan berbagai aktivitas seperti mengeja atau melafalkan apa yang tertulis dan 
mengucapkan atau menerjemahkan simbol (huruf) kedalam suara yang diajarkan 
secara terprogram kepada anak prasekolah melalui permainan dan kegiatan yang 
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menarik sebagai perantara pembelajaran. Kegiatan yang dikembangkan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas rendah 
diantaranya yakni melafalkan huruf, membaca huruf, merangkai huruf menjadi 
suku kata, dan merangkai suku kata menjadi kata. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelasnya, siswa 
kelas I SD Muhammadiyah Girinyono sebagian besar belum dapat membaca 
dengan lancar. Kesulitan yang dialami siswa diantaranya yaitu siswa masih 
kesulitan dalam menggabungkan huruf mejadi suku kata dan menggabungkan suku 
kata menjadi kata. Penyebab kurang lancarnya siswa dalam membaca yaitu 
disebabkan siswa kurang antusias dan kurang berminat dalam mengikuti 
pembelajaran keterampilan membaca. Ketika penilaian keterampilan membaca 
dengan cara membaca mandiri di depan kelas, siswa masih banyak yang memilih 
diam di tempat daripada maju membaca dengan keinginan sendiri tanpa 
diperintahkan guru. Bahkan sebagian siswa ada yang sampai pucat dan sangat takut 
ketika diperintah untuk membaca di depan kelas. Siswa mudah bosan dengan 
metode-metode yang digunakan dalam proses pembelajaran keterampilan 
membaca. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi tingkat 
kebosanan siswa dalam belajar keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD 
Muhammadiyah Girinyono, Pengasih, Kulon Progo adalah dengan menggunakan 
metode Membaca Terbimbing dalam proses pembelajaran membaca. 
Metode membaca terbimbing adalah metode pembelajaran terbimbing 
untuk membantu siswa dalam menggunakan strategi belajar membaca secara 
mandiri (Abidin, 2012: 90). Penerapan metode Membaca Terbimbing dapat 
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memberikan ketertarikan dan suasana menyenangkan kepada siswa dalam upaya 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD. Pembelajaran 
akan menjadi lebih efektif dan kondusif serta siswa akan lebih mudah dalam belajar 
keterampilan membaca permulaan. 
Berdasarkan permasalah di atas, maka peneliti memberikan alternatif 
pemecahan masalah berupa meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada 
siswa kelas I SD Muhammadiyah Girinyono, Pengasih, Kulon Progo dengan 
menggunakan metode Membaca Terbimbing pada kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Inovasi metode Membaca Terbimbing dalam kegiatan pembelajaran 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa 
kelas I SD dengan rangkaian skema kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 
1. sebagai berikut: 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
 
E. Hipotesis Tindakan  
Jika metode membaca terbimbing diterapkan dalam proses pembelajaran 
keterampilan membaca permulaan di kelas I Sekolah Dasar, diharapkan 
keterampilan membaca permulaan siswa dapat meningkat. 
  
Kondisi Awal 
Keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Muhammadiyah 
Girinyono masih rendah. 
Tindakan 
Pembelajaran keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan 
metode membaca terbimbing. 
Kondisi Akhir 
Keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Muhammadiyah 
Girinyono meningkat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan 
masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam 
situasi nyata serta mengalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut (Sanjaya, 
2011: 26). Seperti halnya yang diutarakan oleh Pardjono, dkk (2007: 11), penelitian 
tindakan kelas bertujuan untuk mengubah situasi awal suatu kelompok, organisasi, 
atau masyarakat yang memiliki situasi berbagai permasalahan, ke arah keadaan 
yang lebih baik misalnya lebih swakelola, swadaya, atau keadaan yang lebih bebas, 
kelas lebih aktif, lebih partisipatif, dan sebagainya. 
Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini dilakukan secara kolaboratif 
dan partisipatif. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Burns (Sanjaya, 2011: 25) yang 
menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penerapan berbagai fakta yang 
ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk meningkatkan 
kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan kerjasama para 
peneliti dan praktisi. Kolaboratif berarti peneliti bekerjasama dengan guru kelas I 
SD Muhammadiyah Girinyono. Sedangkan partisipatif berarti peneliti dituntut 
keterlibatannya untuk secara langsung dan terus menerus sejak awal sampai akhir 
penelitian (Trianto, 2010: 28).  
Peran peneliti dalam penelitian ini yaitu menyusun RPP dengan 
pertimbangan guru dandikonsultasikan kepada dosen pembimbing, menyiapkan 
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kelengkapan buku berjenjang untuk menerapkan metode membaca terbimbing, 
mensimulasikan metode membaca terbimbing kepada guru, dan menyiapkan 
kelengkapan instrumen penelitian, serta sebagai pengamat tindakan. Sedangkan 
peran guru dalam penelitian ini yaitu pelaksana tindakan menggunakan metode 
membaca terbimbing dalam pembelajaran membaca yang telah disusun dalam RPP, 
dan sebagai partner peneliti untuk melakukan refleksi di setiap siklusnya. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan siswa kelas I SD Muhammadiyah Girinyono. 
Penelitian ini dilakukan dengan jumlah siswa 16 siswa, yang terdiri dari delapan 
siswa laki-laki dan delapan siswa perempuan. Subjek penelitian ini berdasarkan 
pada hasil observasi dan tes keterampilan membaca permulaan pratindakan siswa 
perlu ditingkatkan. Objek penelitian ini yaitu keterampilan membaca permulaan 
melalui metode membaca terbimbing siswa kelas I SD Muhammadiyah Girinyono 
Pengasih Kulon Progo. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muahmmadiyah Girinyono, Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada 
semester II di bulan Mei Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
D. Desain Penelitian 
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Model penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
ini mengacu pada model Kemmis & Taggart (Pardjono, 2007: 22). Model penelitian 
tersebut berbentuk spiral dari langkah pertama, kedua, dan seterusnya. Komponen 
penelitian dalam setiap siklus mengandung tahap perencanaan (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Pada model ini, 
komponen tindakan dan observasi menjadi satu komponen dikarenakan kegiatan 
tersebut dilakukan secara stimultan. Berikut gambar bagan model penelitian 
menurut Kemmis & Taggart (Pardjono, 2007: 22): 
Gambar 2. PTK Model Kemmis & Taggart 
Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti dalam setiap siklus sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Penyusunan rencana merupakan tindakan yang dilakukan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan. Pihak yang mempersiapkan 
perencanaan adalah peneliti bersama dengan guru, sedangkan dalam pelaksanaan 
tindakan peneliti berkolaborasi dengan guru kelas yaitu guru kelas I SD 
Muhammadiyah Girinyono. Guru menjadi pihak yang melakukan tindakan, 
sedangkan peneliti mengamati proses yang berlangsung pada proses tindakan, yaitu 
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penggunaan metode membaca terbimbing dalam pembelajaran membaca 
permulaan. Perencanaan ini tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang tersaji pada lampiran. 
Proses perencanaan dalam penelitian ini dimulai dari penemuan masalah, 
dan kemudian merencanakan tindakan yang sudah diteliti. Langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Menemukan masalah di lapangan. 
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi saat proses pembelajaran di 
dalam kelas serta wawancara dengan guru kelas I SD Muhammadiyah Girinyono 
mengenai masalah-masalah yang terdapat di kelas I.  Peneliti mencataat hal-hal 
yang berkaitan dengan permasalahan di kelas I dari hasil wawancara dan observasi 
di dalam kelas. Kemudian peneliti berdiskusi dengan guru dalam menentukan cara 
mengatasi permasalah yang terdapat di kelas I SD Muhammadiyah Girinyono, 
peneliti bersama guru memikirkan solusi permasalahan di kelas I apakah akan 
menggunakan media pembelajaran atau penerapan metode baru dalam proses 
pembelajaran. Peneliti dan guru menentukan metode membaca terbimbing sebagai 
metode yang akan digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan. 
b. Langkah pembelajaran membaca permulaan pada siklus 1. 
Perencanaan langkah pembelajaran tersebut tertuang dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan langkah-langkah 
penerapan metode membaca terbimbing. 
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c. Mempersiapkan buku berjenjang dan buku bacaan untuk menunjang penerapan 
metode membaca terbimbing dalam proses pembelajaran keterampilan 
membaca permulaan.  
d. Melatih guru dalam pembelajaran membaca permulaan sesuai dengan langkah-
langkah metode membaca terbimbing. 
e. Merancang instrumen penelitian berupa lembar tes membaca permulaan dan 
mencataat kegiatan siswa di lapangan/di kelas saat proses kegiatan 
pembelajaran. 
2. Tindakan dan pengamatan  
Pada tahap ini, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
tahapan pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan metode 
membaca terbimbing yang telah dipersiapkan dalam perencanaan. Guru yang 
melaksanakan pembelajaran adalah guru kelas I. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, guru mengajar sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah dibuat. Pada saat guru melaksanakan proses pembelajaran, 
peneliti melakukan pengamatan terhadap peningkatan keterampilan membaca 
permulaan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
a. Kegiatan awal. 
Pada kegiatan awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran didahului dengan 
berdoa bersama dipimpin oleh salah satu peserta didik. Selanjutnya guru 
menyampaikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, sehingga 
siswa nantinya akan terlibat dalam pembelajaran bermakna. 
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b. Kegiatan inti. 
Pada tahap ini guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Pada tahap ini guru 
menggunakan metode membaca terbimbing dalam pembelajaran membaca 
permulaan di kelas I dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Siswa dengan bimbingan guru menata posisi duduk yang melingkar. 
2) Siswa memperhatikan guru yang menanyakan judul buku sesuai gambar pada 
buku. 
3) Siswa menebak-nebak judul buku sesuai dengan gambar pada buku. 
4) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru alasan memilih buku dengan judul 
tersebut. 
5) Siswa menerima buku berjenjang yang dibagikan oleh guru. 
6) Siswa membuat kesepakatan dengan guru tentang cara membuka dan 
memegang buku dengan benar. 
7) Siswa membuka buku halaman pertama. 
8) Salah satu siswa dengan bimbingan dari guru membaca teks pada halaman 
pertama dengan memperhatikan lafal, intonasi, dan kejelasan suara. 
9) Siswa yang lain ikut membaca secara pelan dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
10) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru berkaitan dengan teks dan gambar 
pada halaman pertama. 
11) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berdasarkan pengalaman sesuai dengan 
buku yang dibaca pada halaman pertama. 
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12) Siswa membuka buku halaman kedua. 
13) Siswa melengkapi kalimat yang rumpang sesuai dengan gambar pada halaman 
tersebut. 
14) Siswa menuliskan kata untuk melengkapi kalimat yang rumpang pada selembar 
kertas yang sudah dibagikan oleh guru. 
15) Siswa membuka kata yang ditutup pada kalimat yang rumpang. 
16) Siswa membaca bersama-sama kata pada kalimat yang rumpang. 
17) Salah satu siswa membaca kalimat yang sudah lengkap pada halaman kedua. 
18) Siswa yang lain ikut membaca secara pelan dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
19) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru berkaitan dengan teks dan gambar 
pada halaman kedua. 
20) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berdasarkan pengalaman sesuai dengan 
buku yang dibaca pada halaman kedua. 
21) Siswa dengan bimbingan guru melakukan kegiatan yang sama hingga halaman 
terakhir buku yang digunakan. 
c. Kegiatan akhir. 
Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa mendiskusikan teks yang telah 
dibaca, guru bertanya/menjawab pertanyaan untuk menyelesaikan masalah, serta 
membuat rangkuman/menceritakan kembali secara garis besar isi dari buku yang 
telah dibaca bersama-sama. 
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3. Refleksi  
Refleksi dilakukan setelah guru pelaksana sudah selesai melakukan 
tindakan, kemudian mendiskusikan bersama peneliti untuk mengevaluasi 
implementasi rancangan tindakan (Arikunto, dkk, 2010: 19). Hasil refleksi dari 
tindakan akan dijadikan pertimbangan dalam menyusun rancangan tindakan pada 
siklus berikutnya. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dugunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes Membaca Permulaan 
Tes membaca permulaan digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan 
membaca permulaan siswa. Teks bacaan yang digunakan dalam pelaksanaan 
tindakan menggunakan teks bacaan yang sama dari kegiatan pratindakan. 
2. Catatan Lapangan 
Idrus (2009: 68) mengemukakan bahwasanya catatan lapangan harus 
memuat judul atau tema, waktu aktivitas terjadi, siapa yang terlibat dalam aktivitas, 
menjelaskan aktivitas yang sedang terjadi, dan tempat kejadian. Catatan lapangan 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SD 
Muhammadiyah Girinyono. Catatan lapangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah catatan lapangan tentang proses kegiatan pembelajaran selama penelitian. 
Hasil catatan lapangan digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran. 
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F. Instrumen Penelitian 
Arikunto (2010: 192) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 
pada waktu peneliti menggunakan sesuatu metode. Adapun instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tes keterampilan membaca 
Arikunto (2006: 150) menjelaskan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan 
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Tes untuk mengukur keterampilan membaca permulaan siswa 
menggunakan pedoman dari Sabarti Akhadiah yang meliputi ketepatan 
menyuarakan tulisan, kewajaran lafal, kelancaran dalam membaca, kejelasan suara, 
dan kewajaran intonasi. Penilaian membaca pada setiap unsur dinilai dengan skor 
maksimal 25. Berikut pedoman penilaian membaca permulaan. 
Tabel 2. Pedoman Penilaian Membaca Permulaan 
No Unsur yang dinilai Skor maksimum 
1 Pelafalan 25 
2 Kelancaran 25 
3 Kejelasan suara 25 
4 Intonasi 25 
 Jumlah Skor 100 
 
Sedangkan kisi – kisi tes keterampilan membaca permulaan sebagai berikut. 
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Tabel 3. Kisi-kisi tes keterampilan membaca permulaan 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator Kriteria Rentang 
Nilai 
Pelafalan 
Pengucapan kata dan kalimat 
secara baik dan benar 
Sangat 
baik 
21-25 
Pengucapan kata dan kalimat 
baik tetapi kurang tepat dalam 
jeda 
Baik 15-20 
Pengucapan kata dan kalimat 
kurang tepat dan pengambilan 
jeda kurang tepat 
Cukup 9-14 
Pengucapan kata dan kalimat 
kurang jelas 
Kurang  3-8 
Kelancaran 
Lancar dalam membaca kalimat 
sederhana 
Sangat 
baik 
21-25 
Membaca lancar dengan sedikit 
bantuan dari guru 
Baik  15-20 
Membaca tanpa menyelesaikan 
semuanya tanpa bantuan guru 
Cukup  9-14 
Kesulitan dalam membaca 
walaupun sudah dibantu oleh 
guru 
Kurang  3-8 
Kejelasan 
suara 
Suara lantang saat mengucapkan 
huruf dan kata sehingga dapat 
didengar seluruh siswa 
Sangat 
baik 
21-25 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata dapat didengar oleh 
sebagian siswa 
Baik 15-20 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata hanya bisa didengar 
guru, tidak terdengar oleh teman 
lain 
Cukup 9-14 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata tidak terdengar oleh 
orang lain 
Kurang 3-8 
Intonasi 
Tepat dalam penggunaan 
intonasi 
Sangat 
baik 
21-25 
Baik dalam penggunaan intonasi Baik 15-20 
Cukup dalam penggunaan 
intonasi 
Cukup 9-14 
Kurang dalam penggunaan 
intonasi 
Kurang 3-8 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 100 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif, yaitu dengan membandingkan keterampilan membaca 
sebelum diberikan tindakan dengan keterampilan membaca setelah diberi tindakan. 
Tujuan dari analisis data adalah untuk mendeskripsikan kegiatan siswa selama 
proses belajar mengajar (Trianto, 2010: 62). Analisis data kuantitatif digunakan 
untuk memperoleh perhitungan persentase rerata (mean) hasil tes siswa pada saat 
tindakan dilakukan. Data yang diperoleh berdasarkan penilaian hasil tes dianalisis 
berdasarkan rerata (mean) hasil tes siswa. Langkah untuk menganalisis data yaitu 
melalui tes yang dilakukan secara individu. Pedoman tes tersebut sesuai kisi-kisi 
pada tes keterampilan membaca permulaan. Setelah mengetahui skor yang 
diperoleh pada setiap siswa sesuai dengan beberapa aspek yang dinilai maka akan 
dihitung nilai rata-rata pada pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Rumus yang 
digunakan untuk mencari rerata menurut Sudjana (2005: 67) adalah: 
 
Me =  
∑Xi
N
  
 
Keterangan : 
Me = rata-rata (mean) 
∑Xi = jumlah dari ke-i 
n  = banyaknya data 
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Setelah mengetahui nilai rata-rata maka menghitung persentase siswa yang 
sudah mencapai nilai rata-rata yang ditetapkan yaitu 75. Persentase dapat diperoleh 
menggunakan rumus: 
P =   
∑siswa yang sudah mencapai nilai rata−rata
jumlah seluruh siswa
 x 100% 
 
Keterangan: 
P = angka persentase 
Selanjutnya nilai rata-rata dan angka persentase ketuntasan yang diperoleh 
dibandingkan dari pelaksanaan kegiatan pra siklus dan kegiatan setelah tindakan 
untuk membandingkan apakah terdapat peningkatan setelah dilakukan tindakan. 
Sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil catatan 
lapangan ketika proses pembelajaran berlangsung. 
 
H. Indikator Keberhasilan Penelitian 
Indikator keberhasilan hasil belajar dari penelitian ini didasarkan pada 
siswa telah mencapai nilai rata-rata yaitu ≥ 75, siswa menjadi berani membaca di 
depan kelas, siswa antusias ketika pembelajaran keterampilan membaca, siswa 
dapat menjawab pertanyaan dari guru berkaitan dengan pertanyaan sesuai dengan 
teks, serta siswa menjadi lebih aktif ketika pembelajaran membaca permulaan 
berlangsung. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Girinyono merupakan salah satu sekolah 
swasta yang beralamat di Desa Sendangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten 
Kulon Progo. Sekolah ini dibangun di sekitar pemukiman penduduk desa. Suasana 
sekolah yang terletak di desa membuat suasana belajar mengajar menjadi nyaman 
dan kondusif. Udaranyapun masih sangat bersih dan segar bila dibandingkan 
dengan udara di perkotaan. Namun kenyamanan kondisi sekolah tidak dibarengi 
dengan kemudahan akses jalan menuju sekolah yang kondisi jalan rayanya rusak. 
Hal ini membuat ketidaknyamanan tersendiri apabila ingin menuju ke sekolah. 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SD Muhammadiyah Girinyono yaitu: 
1. Kondisi fisik 
SD Muhammadiyah Girinyono  mempunyai 6 ruang kelas untuk kelas 1 
sampai 6. Selain itu sekolah ini juga mempunyai perpustakaan, ruang komputer, 
UKS, kantor guru, ruang tamu, dapur, dan toilet. Sedangkan untuk aktifitas 
kerohanian siswa, siswa dan guru biasa melaksanakan ibadah di masjid, karena 
posisi masjid sangat dekat dengan sekolah ini. 
2. Kondisi Non Fisik 
Kondisi non fisik meliputi kondisi guru dan siswa. Guru merupakan sosok 
yang paling penting dan sangat berperan dalam keberhasilan belajar siswa di 
sekolah. 
a. Kondisi Guru 
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Kondisi non fisik meliputi sumber daya manusia, baik itu tenaga pendidik 
maupun siswa. Guru merupakan faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
dari suatu proses belajar mengajar. Berikut merupakan daftar nama tenaga pendidik 
di SD Muhammadiyah Girinyono. 
Tabel 4. Daftar Nama Pendidik di SD Muhammadiyah Girinyono 
No. Nama Jabatan 
1.  Anik Rahmawati, S.Pd. I Kepala sekolah & guru kelas 2 
2.  Puput Yuniastuti, S. Pd Guru Kelas 1 
3.  Irnawati, S.Pd Guru Kelas 3 
4.  Dina Mariya, S.Pd Guru Kelas 4 & Tata Usaha 
5.  Nofi Lidya Y, S.Pd.Si Guru Kelas 5 
6.  Siti Apidah, S.Pd Guru Kelas 6 
7.  Sunyoto Bahasa Arab & Kemuhammadiyahan 
8.  Rulis Triminrasih,S.Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam 
9.  Ari Rina Trisusanti, S.Pd.Jas Guru Penjas 
10.  Estri Uswatun Qusna, S.Pd.I Guru Bahasa Inggris 
11.  Sukheryati, S.Pd Pramuka/HW 
12.  Painah Penjaga Sekolah 
 
b. Kondisi Siswa 
Siswa SD Muhammadiyah Girinyono berjumlah 69 orang yang terdiri dari 
44 siswa laki-laki dan 25 siswa perempuan. Berikut merupakan rincian jumlah 
siswa per kelas di SD Muhammadiyah Girinyono. 
Tabel 5. Data Siswa SD Muhammadiyah Girinyono Tahun Ajaran 2016/2017 
No Kelas 
Jumlah Siswa 
Total 
L P 
1.  I 8 8 16 
2.  II 6 5 11 
3.  III 6 5 11 
4.  IV 6 2 8 
5.  V 8 4 12 
6.  VI 10 1 11 
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B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitan ini adalah siswa kelas I SD Muhammadiyah 
Girinyono, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo.  Siswa kelas I berjumlah 
16 orang, yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Adapun data 
lengkap mengenai nama dan inisial subyek penelitian dapat dilihat pada lampiran. 
 
C. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu, pra siklus, siklus I, dan 
siklus II. Adapun penjelasan mengenai masing-masing tahapan adalah sebagai 
berikut. 
1. Kondisi Awal (Pra Siklus)  
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
kegiatan pra tindakan (pra siklus). Kegiatan pra siklus dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai terbaru keterampilan membaca permulaan siswa 
kelas I sebelum diberikan tindakan. Sebelum memasuki kegiatan pra siklus, peneliti 
sudah meminta nilai hasil tes membaca nyaring siswa kelas I kepada guru pada 
bulan Januari untuk mengetahui permasalah siswa. Kemudian pada hari Selasa, 2 
Mei 2017 peneliti kembali mengambil nilai keterampilan membaca permulaan pada 
kegiatan pra siklus.  
Berdasarkan hasil nilai dari kegiatan pra siklus ditemukan bahwa 
keterampilan membaca siswa masih seperti saat pertama observasi yang 
dilaksanakan pada bulan Januari yaitu keterampilan membaca kurang terlihat saat 
siswa membaca, masih banyak ditemui siswa yang belum dapat menyuarakan 
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tulisan dengan benar, selain itu juga siswa masih banyak yang tidak memperhatikan 
jeda serta kurang memperhatikan intonasi dengan benar. 
Ketika proses pembelajaran, guru memberikan beberapa pertanyaan sesuai 
dengan isi teks buku yang dibaca. Namun ketika guru memberikan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan, beberapa siswa ada yang belum bisa 
menjawab pertanyaan dari guru. Setelah guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
sederhana yang berkaitan dengan teks bacaan, kemudian siswa ditugaskan untuk 
membaca teks bacaan “Membersihkan Rumah” satu – persatu di depan kelas agar 
siswa lebih paham dengan bacaan isi teks bacaan. Namun ketika diperintah guru 
maju membacakan di depan kelas, banyak siswa yang belum berani membaca 
sendiri dan masih banyak yang belum bisa membaca dengan benar sesuai intonasi, 
pelafalan, dan kejelasan suara yang benar. Siswa masih belum antusias ketika 
mengikuti proses pembelajaran membaca, selain itu siswa  masih belum aktif ketika 
pembelajaran berlangsung, hal tersebut ditunjukan berdasarkan banyak siswa yang 
masih harus diperintahkan oleh guru ketika pembelajaran. 
Saat proses pembelajaran masih banyak para siswa yang hanya mengikuti 
perkataan dari guru tanpa memperhatikan teks yang dibacanya. Bahkan beberapa 
siswa asyik bermain sendiri dan berbicara dengan temannya ketika guru 
membacakan teks bacaan. 
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Tabel 6. Persentase Pencapaian Nilai Rata-rata Keterampilan Membaca 
Permulaan Pra Siklus 
No Keterangan  Frekuensi  Persentase  
1. Siswa yang mencapai nilai rata-rata 5 31,25% 
2. 
Siswa yang belum mencapai nilai 
rata-rata 
11 68,75% 
Nilai Rata-rata 64,81 
 
Berikut ini persentase pencapaian nilai rata-rata keterampilan membaca 
permulaan pra siklus dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Persentase Pencapaian Nilai Rata-rata Keterampilan 
Membaca Permulaan Pra Siklus. 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan 
nilai keterampilan membaca permulaan saat pra siklus mencapai 31,25% sedangkan 
siswa yang belum tuntas mencapai 68,75% atau sebanyak 11 siswa. Siswa 
dikatakan tuntas yaitu saat mencapai nilai rata-rata ≥ 75. 
31,25%
68,75%
Persentase Pencapaian Nilai Rata-rata Keterampilan 
Membaca Permulaan Pra Siklus 
Siswa yang mencapai nilai
rata-rata
Siswa yang belum mencapai
nilai rata-rata
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Berdasarkan hasil observasi serta wawancara kondisi awal sebelum 
tindakan serta hasil penilaian pra siklus maka peneliti menyusun perbaikan dalam 
pembelajaran membaca sehingga diharapkan keterampilan membaca siswa kelas I 
SD Muhammadiyah Girinyono dapat meningkat yang ditandai dengan 
meningkatnya nilai rata-rata keterampilan membaca yang telah ditetapkan yaitu 
sebesar 75. Oleh karena itu agar siswa dapat termotivasi dalam pembelajaran 
keterampilan membaca permulaan, maka diperlukan metode yang sesuai agar dapat 
menarik siswa untuk membaca. Penerapan metode pembelajaran yang variatif 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat membaca siswa ketika 
pembelajaran. 
2. Siklus I 
Siklus I terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan pertama pada hari  
Senin 8 Mei 2017 dan pertemuan kedua pada hari Selasa 9 Mei 2017. Kegiatan 
yang dilakukan pada siklus I meliputi: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Pada tahap perencanaan ini, guru menentukan indikator pembelajaran yang 
akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran pada siklus I. Hal-hal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1) Membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dalam dua kali 
pertemuan bersama dengan guru. Peneliti dan guru menentukan indikator 
pembelajaran yang akan dilakukan dalam pembelajaran pada siklus I. 
2) Mempersiapkan instrumen penilaian yang akan digunakan untuk memperoleh 
data selama pelaksanaan penelitian. 
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3) Mempersiapkan buku berjenjang sebagai media pendukung yang akan 
digunakan dalam pembelajaran pada siklus I. 
4) Melatih guru dalam menerapkan metode membaca terbimbing dalam proses 
pembelajaran membaca permulaan. 
5) Mempersiapkan nomor nomor ikat kepala sebagai pendukung untuk 
memudahkan peneliti mengamati siswa ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
6) Mengatur posisi duduk siswa. 
b. Pelaksanaan Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan penelitian siklus I peneliti berkolaborasi dengan guru. Tugas 
peneliti adalah mengamati, menilai dan mendokumentasikan pelaksanaan ketika 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan tugas guru yaitu melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti bersama dengan 
guru kelas I. Berikut deskripsi pelaksanaan pada siklus I. 
Pertemuan I 
Pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 8 Mei 2017 dengan 
waktu 2 x 35 menit atau selama 2 jam pelajaran. Berikut deskripsi kegiatan 
pembelajaran pada siklus I pertemuan I.  
1) Guru menyiapkan buku berjenjang yang berjudul “Pergi ke Toko”. 
2) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan 
presensi. 
3) Siswa saling membantu memasang nomor ikat kepala yang dibagikan guru. 
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4) Guru melakukan apersepsi kepada siswa dengan menanyakan beberapa 
pertanyaan kepada siswa. “Siapa yang pernah pergi ke toko? Toko apakah yang 
kalian singgahi? Apa yang kalian lakukan ketika berkunjung ke toko?” 
5) Siswa dengan bimbingan guru menata posisi tempat duduk yang melingkar. 
6) Siswa memperhatikan guru yang menanyakan judul buku sesuai gambar pada 
buku. 
7) Siswa menebak-nebak judul buku sesuai dengan gambar pada buku. 
8) Siswa menerima buku berjenjang dan selembar kertas yang dibagikan oleh 
guru. 
9) Siswa membuka buku halaman pertama. 
10) Salah satu siswa membacakan teks pada halaman satu 
11) Siswa yang lain ikut membaca secara pelan dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
12) Siswa membaca teks pada halaman satu secara bersama-sama. 
13) Siswa membuka buku halaman dua. 
14) Salah satu siswa membacakan teks pada halaman dua dengan memperhatikan 
lafal, intonasi, dan kejelasan suara. 
15) Siswa yang lain ikut membaca secara pelan dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
16) Siswa membaca teks pada halaman satu secara bersama-sama. 
17) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru berkaitan dengan teks dan gambar 
pada halaman dua dan tiga. 
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18) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berdasarkan pengalaman sesuai dengan 
buku yang dibaca pada halaman dua dan tiga. 
19) Siswa membuka buku halaman empat. 
20) Salah satu siswa membacakan teks pada halaman empat. 
21) Siswa menebak-nebak kata rumpang yang terdapat pada teks halaman empat 
dengan memperhatikan gambar pada halaman lima. 
22) Siswa menuliskan kata untuk melengkapi kalimat yang rumpang pada selembar 
kertas yang sudah dibagikan oleh guru. 
23) Siswa membuka kata yang ditutup pada kalimat yang rumpang. 
24) Salah satu siswa membacakan keseluruhan teks pada halaman empat dengan 
memperhatikan lafal, intonasi, dan kejelasan suara. 
25) Siswa yang lain ikut membaca secara pelan dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
26) Siswa membaca teks pada halaman empat secara bersama-sama. 
27) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru berkaitan dengan teks dan gambar 
pada halaman empat dan lima. 
28) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berdasarkan pengalaman sesuai dengan 
buku yang dibaca pada halaman empat dan lima. 
29) Siswa dengan bimbingan guru melakukan kegiatan yang sama hingga halaman 
terakhir buku yang digunakan. 
30) Siswa dibagi dalam empat kelompok kecil. 
31) Siswa bersama kelompok mendiskusikan dan menuliskan toko mana saja yang 
pernah dikunjungi serta apa yang dilakukan di toko tersebut. 
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32) Setiap perwakilan dari tiap kelompok maju untuk membacakan hasil 
diskusinya. 
33) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 
Pertemuan II 
Pertemuan II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 9 Mei 2017 dengan 
waktu 2 x 35 menit atau selama 2 jam pelajaran. Berikut deskripsi kegiatan 
pembelajaran pada siklus I pertemuan II. 
1) Guru menyiapkan buku berjenjang yang berjudul “Saya Membaca”. 
2) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan 
presensi. 
3) Siswa saling membantu memasang nomor ikat kepala yang dibagikan guru. 
4) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya-tanya kepada siswa. “Siapa yang 
suka membaca buku? Siapa yang ketika di rumah sering membaca buku? Buku 
apa yang biasa kalian baca?” 
5) Siswa dengan bimbingan guru menata posisi tempat duduk yang melingkaar. 
6) Siswa bersama guru menyanyikan lagu “Kalau Kau Suka Hati” bersama-sama. 
7) Siswa memperhatikan guru yang menanyakan judul buku sesuai gambar pada 
buku. 
8) Siswa menebak-nebak judul buku sesuai dengan gambar pada buku. 
9) Siswa menerima buku berjenjang dan selembar kertas yang dibagikan oleh 
guru. 
10) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesepakatan mengenai cara membaca 
dan membuka buku yang baik dan benar. 
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11) Siswa membuka buku halaman pertama. 
12) Siswa membaca teks pada halaman pertama secara bersama-sama. 
13) Siswa membuka buku berjenjang halaman dua. 
14) Salah satu siswa membacakan teks pada halaman dua. 
15) Siswa menebak-nebak kata rumpang pada halaman dua dengan memperhatikan 
gambar pada halaman tiga. 
16) Siswa menuliskan kata untuk melengkapi kalimat yang rumpang pada selembar 
kertas yang sudah dibagikan oleh guru. 
17) Siswa membuka kata yang ditutup pada kalimat yang rumpang. 
18) Salah satu siswa membacakan keseluruhan teks pada halaman dua dengan 
memperhatikan lafal, intonasi, dan kejelasan suara. 
19) Siswa yang lain ikut membaca secara pelan dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
20) Siswa membaca teks pada halaman dua secara bersama-sama. 
21) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru berkaitan dengan teks dan gambar 
pada halaman dua dan tiga. 
22) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berdasarkan pengalaman sesuai dengan 
buku yang dibaca pada halaman dua dan tiga. 
23) Siswa dengan bimbingan guru melakukan kegiatan yang sama hingga halaman 
terakhir buku yang digunakan. 
24) Siswa dibagi dalam empat kelompok kecil. 
25) Siswa bersama kelompok mendiskusikan dan menuliskan judul buku yang 
pernah dibaca oleh siswa 
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26) Setiap perwakilan dari tiap kelompok maju untuk membacakan hasil 
diskusinya. 
27) Siswa membaca teks evaluasi yang berjudul “Membersihkan Rumah” secara 
mandiri dan bergantian di depan kelas. 
28) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 
c. Observasi Tindakan Siklus I 
Observasi pada siklus I dilakukan dengan mengamati kegiatan guru dan 
siswa selama pelaksanaan tindakan pada pertemuan I dan II. Selama observasi, 
peneliti melakukan dokumentasi dan pencatatan lapangan untuk memperoleh data 
tentang aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan siklus I. Hasil observasi 
selama pelaksanaan tindakan pada pertemuan I dan II dalam siklus I adalah sebagai 
berikut. 
1) Kegiatan Guru 
Hasil observasi guru saat melaksanakan pembelajaran membaca permulaan 
menggunakan metode membaca terbimbing yaitu guru menyampaikan materi 
dengan jelas, selain itu guru menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 
ketika siswa mulai bosan atau tidak memperhatikan. Selain itu guru juga 
membimbing siswa yang masih kesulitan dalam membaca, upaya guru dalam 
membimbing siswa yang masih kesulitan membaca di diantaranya yaitu guru 
membimbing siswa secara mandiri, selain itu guru menciptakan suasana agar siswa 
yang sudah bisa membaca juga membantu siswa yang masih kesulitan ketika 
membaca teks bacaan. Ketika pembelajaran berlangsung, guru mengaitkan teks 
bacaan pada tiap halaman kedalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk pertanyaan-
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pertanyaan yang ditanyakan kepada siswa. Dalam penerapan metode membaca 
terbimbing untuk mengajarkan membaca permulaan, guru sudah melakukan hampir 
semua langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode membaca terbimbing 
diantaranya guru sudah memberi contoh membaca dengan intonasi, lafal dan jeda 
yang tepat, membaca dari halaman judul sampai halaman terakhir, dan 
memerintahkan siswa untuk menebak-nebak judu dan beberapa kalimat rumpang. 
namun pada siklus I terdapat beberapa langkah yang belum dilaksanakan, 
diantaranya guru belum membuat kesepakatan dengan siswa menganai cara 
membuka dan membaca buku dengan baik pada pertemuan I. Selain itu pada 
pertemuan I guru belum memerintahkan siswa untuk membaca secara pelan dengan 
menunjuk kata yang dibacanya menggunakan jari telunjuk ketika ada salah satu 
siswa yang membacakan teks bacaan. 
2) Kegiatan Siswa 
Hasil observasi siswa pada siklus I menunjukkan bahwa partisipasi siswa 
dalam proses pembelajaran sudah cukup aktif dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru, menanggapi apersepsi, namun ketika siswa menebak-nebak 
beberapa kalimat rumpang pada pertama masih kesulitan dan beberapa siswa masih 
kesulitan ketika menuliskan kata rumpang yang ditebaknya di kertas yang sudah 
dibagikan oleh guru. Ketika pembelajaran membaca menggunakan metode 
membaca terbimbing siswa sangat antusias, karena metode tersebut merupakan 
metode yang belum pernah digunakan dalam kelas tersebut. Beberapa siswa sangat 
antusias ketika salah satu siswa diminta untuk membacakan teks bacaan. Selain itu 
siswa sangat bersemangat ketika menebak-nebak judul serta kalimat rumpang, 
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walaupun banyak tebakan-tebakan dari siswa yang belum tepat ketika di awal-awal 
namun setelah guru mengarahkan siswa, beberapa siswa bisa menebak judul dan 
kalimat rumpang dengan benar. 
Namun ketika guru meminta siswa untuk membaca secara bersama-sama, 
beberapa siswa tidak membaca. Selain itu masih banyak siswa yang membaca 
dengan suara yang pelan, beberapa siswa masih belum lancar dalam membaca, serta 
intonasi beberapa siswa masih belum tepat ketika membaca. Terdapat dua siswa 
berinisial AA dan OA yang masih benar-benar membutuhkan bimbingan dari guru 
ketika membaca, bahkan siswa tersebut masih takut ketika pembelajaran membaca 
dan masih kesulitan dalam menghafalkan beberapa huruf.   
Saat pembelajaran berlangsung, siswa mulai bosan dan tidak 
memperhatikan guru serta mulai asyik bermain sendiri atau mengobrol dengan 
teman di dekatnya. Namun guru dapat mengatasi siswa dengan mengajak siswa 
tepuk agar siswa kembali fokus ketika mengikuti pembelajaran. 
3) Peningkatan Keterampilan Membaca 
Tes keterampilan membaca permulaan dilakukan secara individu untuk 
mengukur keterampilan siswa dalam membaca permulaan. Hasil tes keterampilan 
membaca permulaan pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini sekaligus 
perbandingan nilai keterampilan membaca permulaan pada pelaksanaan pra siklus 
dan siklus I. 
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Tabel 7. Peningkatan Nilai Keterampilan Membaca 
Permulaan Pra Siklus ke Siklus I 
No Nama 
Nilai 
Peningkatan 
Ketuntasan 
Pra 
Siklus 
Siklus 
I 
Pra Siklus Siklus I 
1 AA 40 45 5   
2 AR 74 79 5  √ 
3 AW 60 67 7   
4 EM 50 56 6   
5 EY 70 77 7  √ 
6 FA 60 68 8   
7 HA 82 86 4 √ √ 
8 HN 67 75 8  √ 
9 OA 40 45 5   
10 RZ 80 84 4 √ √ 
11 RA 52 64 12   
12 RAr 60 68 8   
13 SA 82 88 6 √ √ 
14 TA 58 70 12   
15 YS 80 85 5 √ √ 
16 RN 82 82 - √ √ 
Jumlah  1037 1139 102 5 7 
Rata-rata 64,81 71,19 6,38   
Tuntas 5 7 
Persentase (%) 31,25% 43,75% 
Tidak Tuntas  11 9 
Persentase (%) 68,75% 56,25% 
 
Berdasarkan hasil data rekapitulasi pada tabel di atas dapat diketahui 
perbandingan jumlah siswa yang sudah memenuhi nilai ketuntasan yaitu pada pra 
siklus siswa yang memenuhi nilai ketuntasan sebanyak 5 siswa sedangkan pada 
siklus I meningkat menjadi 7 siswa. 
Berikut adalah peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 
I SD Muhammadiyah Girinyono berdasarkan perbandingan nilai rata-rata (mean) 
pra siklus dan siklus I dalam bentuk diagram batang. 
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Gambar 4. Peningkatan Nilai Keterampilan Membaca Permulaan Pra 
Siklus dan Siklus I 
Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan nilai rata-rata keterampilan membaca permulaan siswa dari sebelum 
adanya tindakan yaitu nilai rata-rata siswa sebesar 64,81, kemudian meningkat 
menjadi 71,19 setelah diberi tindakan pada siklus I. 
Berikut adalah persentase ketuntasan nilai keterampilan membaca 
permulaan pra siklus dan siklus I dalam bentuk diagram batang. 
64,81
71,19
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
Pra Siklus Siklus I
Peningkatan Nilai Rata-rata Keterampilan Membaca 
Permulaan Pra Siklus dan Siklus I
Pra Siklus
Siklus I
63 
 
 
Gambar 5. Persentase Ketuntasan Nilai Keterampilan 
Membaca Permulaan Pra Siklus dan Siklus I 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa 
persentase ketuntasan nilai keterampilan membaca permulaan saat pra siklus adalah 
31,25% kemudian setelah diberikan tindakan saat pembelajaran pada siklus I 
ketuntasan nilai keterampilan membaca permulaan naik menjadi 43,75%.  
Ketuntasan nilai keterampilan membaca permulaan dari kondisi ketika pra siklus 
hingga siklus I mengalami kenaikan sebesar 12,5%. 
Tabel 8. Persentase Pencapaian Nilai Rata-rata Keterampilan Membaca 
Permulaan Siklus I 
No Keterangan  Frekuensi  Persentase  
1. Siswa yang mencapai nilai rata-rata 7 43,75% 
2. 
Siswa yang belum mencapai nilai 
rata-rata 
9 56,25% 
Nilai Rata-rata 71,19 
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Berikut ini persentase pencapaian nilai rata-rata keterampilan membaca 
permulaan siklus I dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Persentase Pencapaian Nilai Rata-rata Keterampilan 
Membaca Permulaan Siklus I. 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan 
nilai keterampilan membaca permulaan saat siklus I mencapai 43,75% atau 
sebanyak 7 siswa telah tuntas sedangkan yang belum tuntas mencapai 56,25% atau 
sebanyak 9 siswa. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang cukup baik. 
Namun penelitian ini belum dikatakan berhasil karena belum memenuhi kriteria 
keberhasilan dalam penelitian. Penelitian ini memenuhi kriteria keberhasilan 
apabila siswa telah mencapai nilai rata-rata yaitu ≥ 75, siswa menjadi berani 
membaca di depan kelas, siswa antusias ketika pembelajaran keterampilan 
membaca, siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru berkaitan dengan pertanyaan 
43,75%
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Persentase Pencapaian Nilai Rata-rata 
Keterampilan Membaca Permulaan Siklus I
Siswa yang mencapai
nilai rata-rata
Siswa yang belum
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sesuai dengan teks, serta siswa menjadi lebih aktif ketika pembelajaran membaca 
permulaan berlangsung. 
d. Refleksi Tindakan Siklus I  
Refleksi merupakan sarana perbaikan untuk tindakan yang telah 
dilaksanakan untuk mengkaji lebih lanjut tentang kegiatan yang selanjutnya akan 
dilaksanakan. Kegiatan refleksi ini juga dilakukan pengkajian ulang terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode 
membaca terbimbing untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus I yang 
dirasa masih terdapat kekurangan, agar nantinya dapat diperbaiki ketika 
pembelajaran pada siklus II. Berikut ini hasil repleksi siklus I. 
Tabel 9. Hasil Refleksi Sikklus I 
Aspek 
Aktifitas 
Siswa 
Hasil Refleksi Refisi 
Lafal Masih banyak siswa yang 
salah dalam melafalkan kata 
diantaranya kata “ia” 
dilafalkan [iya] dan “ny” 
Guru memberikan contoh 
membaca terlebih dahulu 
kepada siswa dengan 
menggunakan lafal yang 
benar. 
Intonasi  Siswa masih belum 
memperhatikan intonasi 
yang benar dalam membaca. 
Ketika membaca siswa tidak 
memperhatikan jeda dan 
tanda baca, sehingga siswa 
membacanya masih datar. 
Guru memberikan contoh 
membaca dengan 
intonasi yang benar, 
menjelaskan fungsi tanda 
baca sederhana seperti 
titik (.) dan koma (,) 
dalam sebuah kalimat, 
serta cara membaca 
kalimat dengan 
memperhatikan tanda 
baca yang ada. 
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Kelancaran Beberapa siswa masih 
belum lancar ketika 
membaca. Ketika membaca, 
beberapa siswa masih 
mengeja huruf bahkan 
terdapat siswa yang masih 
belum menguasai semua 
huruf. 
Guru memberikan 
kesempatan membaca 
lebih banyak kepada 
beberapa siswa yang 
masih kesulitan dalam 
membaca, selain itu guru 
melibatkan siswa yang 
sudah lancar membaca 
untuk ikut membantu 
siswa yang belum lancar 
membaca ketika bertugas 
membacakan teks bacaan 
dengan cara membantu 
mengejakan huruf pada 
kata yang dibaca. 
Kejelasan 
suara 
Suara siswa ketika 
membaca masih belum 
jelas. Banyak siswa ketika 
disuruh membaca suara 
siswa tersebut menjadi 
pelan ketika membaca, 
sehingga tidak bisa 
terdengar oleh seluruh 
siswa. 
Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
untuk lebih memperkeras 
suaranya ketika 
membaca agar dapat 
didengar oleh siswa yang 
lain. 
Keberanian Masih terdapat siswa yang 
malu ketika membaca. 
Guru memberikan 
motivasi dan 
membimbing siswa 
ketika membaca agar 
tidak malu membaca di 
depan kelas. 
Hasil tulisan 
kata rumpang 
Terdapat beberapa siswa 
yang masih belum lancar 
dalam menulis dengan 
ditandai salahnya penulisan 
kata rumpang. 
Guru membimbing siswa 
yang masih belum  lancar 
menulis serta melibatkan 
seluruh siswa untuk 
menengok tulisan dari 
siswa di sebelahnya lalu 
membantu siswa yang 
masih salah dalam 
menulis. 
Penerimaan 
siswa 
terhadap 
penerapan 
Ketika pembelajaran 
membaca dengan 
menerapkan metode 
membaca terbimbing masih 
Guru mengatur posisi 
duduk siswa agar 
pembelajaran lebih 
nyaman dan dapat 
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metode 
membaca 
terbimbing 
terdapat beberapa siswa 
yang tidak memperhatikan 
ketika siswa lain sedang 
membacakan teks. Hal 
tersebut terjadi ketika siswa 
merasa mulai bosan ketika 
pembelajaran 
berjalan lebih efektif. 
Ketika masih saja ada 
beberapa siswa yang 
tidak memperhatikan 
maka guru menerapkan 
inovasi-inovasi baru 
seperti bernyanyi 
bersama atau tepuk agar 
siswa dapat kembali 
berkonsentrasi ketika 
pembelajaran. 
Kegiatan 
akhir 
pembelajaran 
Belum adanya kesempatan 
untuk siswa membacakan 
cerita secara mandiri dari 
halaman pertama hingga 
halaman terakhir. 
 
Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
pada akhir pembelajaran 
untuk membacakan cerita 
secara mandiri dari 
halam pertama hingga 
halaman terakhir. 
 
3. Siklus II 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada 
Rabu 10 Mei 2017 dan pertemuan kedua pada hari Senin 22 Mei 2017. Kegiatan 
yang dilakukan pada siklus I meliputi: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Pada siklus II, tahap perencanaan dilaksanakan sesuai perencanaan yang 
dilakukan pada siklus I dengan perbaikan-perbaikan yang sudah dibahas pada 
refleksi siklus I. Perencanaan tindakan pada siklus II yaitu sebagai berikut: 
1) Membuat rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dalam dua kali 
pertemuan bersama dengan guru. Peneliti dan guru menentukan indikator 
pembelajaran yang akan dilakukan dalam pembelajaran pada siklus I. 
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2) Mempersiapkan instrumen penilaian yang akan digunakan untuk memperoleh 
data selama pelaksanaan penelitian. 
3) Mempersiapkan buku berjenjang sebagai media pendukung yang akan 
digunakan dalam pembelajaran pada siklus I. 
4) Melatih guru kembali dalam menerapkan metode membaca terbimbing dalam 
proses pembelajaran membaca permulaan. 
5) Mempersiapkan nomor nomor ikat kepala sebagai pendukung untuk 
memudahkan peneliti mengamati siswa ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
6) Mengatur posisi duduk siswa ketika pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
Pelaksanaan penelitian siklus II peneliti berkolaborasi dengan guru. Tugas 
peneliti adalah mengamati, menilai dan mendokumentasikan pelaksanaan ketika 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan tugas guru yaitu melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti bersama dengan 
guru kelas I. Berikut deskripsi pelaksanaan pada siklus II. 
Pertemuan I 
Pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 10 Mei 2017 dengan 
waktu 2 x 35 menit atau selama 2 jam pelajaran. Berikut deskripsi kegiatan 
pembelajaran pada siklus II pertemuan I.  
1) Guru menyiapkan buku berjenjang yang berjudul “Bermain”. 
2) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan 
presensi. 
69 
 
3) Siswa saling membantu memasang nomor ikat kepala yang dibagikan guru. 
4) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya-tanya kepada siswa. “Siapa yang 
biasa bermain bersama teman setelah pulang sekolah? Permainan apa yang 
sering kalian mainkan? Dimanakah kalian biasa bermain bersama teman-
teman?” 
5) Siswa dengan bimbingan guru menata posisi tempat duduk. 
6) Siswa bersama guru menyanyikan lagu “Kepala Pundak Lutut Kaki” bersama-
sama. 
7) Siswa memperhatikan guru yang menanyakan judul buku sesuai gambar pada 
buku. 
8) Siswa menebak-nebak judul buku sesuai dengan gambar pada buku. 
9) Siswa menerima buku berjenjang dan selembar kertas yang dibagikan oleh 
guru. 
10) Siswa mendengarkan kembali penjelasan dari guru mengenai kesepakatan cara 
membaca dan membuka buku yang baik dan benar. 
11) Siswa membuka buku halaman pertama. 
12) Siswa membaca teks pada halaman pertama secara bersama-sama. 
13) Siswa membuka buku berjenjang halaman dua. 
14) Salah satu siswa membacakan teks rumpang pada halaman dua. 
15) Siswa menebak-nebak kata rumpang yang sesuai dengan memperhatikan 
gambar pada halaman tiga. 
16) Siswa menuliskan kata untuk melengkapi kalimat yang rumpang pada selembar 
kertas yang sudah dibagikan oleh guru. 
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17) Siswa membuka kata yang ditutup pada kalimat yang rumpang. 
18) Salah satu siswa membacakan keseluruhan teks pada halaman dua dengan 
memperhatikan lafal, intonasi, dan kejelasan suara. 
19) Siswa yang lain ikut membaca secara pelan dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
20) Siswa membaca teks pada halaman dua secara bersama-sama. 
21) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru berkaitan dengan teks dan gambar 
pada halaman dua dan tiga. 
22) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berdasarkan pengalaman sesuai dengan 
buku yang dibaca pada halaman dua dan tiga. 
23) Siswa dengan bimbingan guru melakukan kegiatan yang sama hingga halaman 
terakhir buku yang digunakan. 
24) Siswa dibagi dalam empat kelompok kecil. 
25) Siswa bersama kelompok mendiskusikan dan menuliskan permainan yang 
biasa dimainkan bersama teman setelah pulang sekolah. 
26) Setiap perwakilan dari tiap kelompok maju untuk membacakan hasil 
diskusinya. 
27) Siswa membacakan teks bacaan pada buku berjenjang “Bermain” secara 
mendiri dengan memperhatikan lafal, intonasi, dan kejelasan suara. 
28) Siswa bersama guru menyimpulan kembali pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
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Pertemuan II 
Pertemuan II dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 22 Mei 2017 dengan 
waktu 2 x 35 menit atau selama 2 jam pelajaran. Berikut deskripsi kegiatan 
pembelajaran pada siklus II pertemuan I. 
1) Guru menyiapkan buku berjenjang yang berjudul “Berapa?”. 
2) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan 
presensi. 
3) Siswa saling membantu memasang nomor ikat kepala yang dibagikan guru. 
4) Guru melakukan apersepsi dengan bertanya-tanya kepada siswa. “Berapakah 
papan tulis yang ada di kelas ini? Berapakah lemari di kelas ini?”. 
5) Siswa dengan bimbingan guru menata posisi tempat duduk. 
6) Siswa bersama guru menyanyikan lagu “Anggota Tubuh” bersama-sama. 
7) Siswa memperhatikan guru yang menanyakan judul buku sesuai gambar pada 
buku. 
8) Siswa menebak-nebak judul buku sesuai dengan gambar pada buku. 
9) Siswa menerima buku berjenjang dan selembar kertas yang dibagikan oleh 
guru. 
10) Siswa mendengarkan kembali penjelasan dari guru mengenai kesepakatan cara 
membaca dan membuka buku yang baik dan benar. 
11) Siswa membuka buku halaman pertama. 
12) Siswa membaca teks pada halaman pertama secara bersama-sama. 
13) Siswa membuka buku berjenjang halaman dua. 
14) Salah satu siswa membacakan teks rumpang pada halaman dua. 
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15) Siswa menebak-nebak kata rumpang yang sesuai dengan memperhatikan 
gambar pada halaman tiga. 
16) Siswa menuliskan kata untuk melengkapi kalimat yang rumpang pada selembar 
kertas yang sudah dibagikan oleh guru. 
17) Siswa membuka kata yang ditutup pada kalimat yang rumpang. 
18) Salah satu siswa membacakan keseluruhan teks pada halaman dua dengan 
memperhatikan lafal, intonasi, dan kejelasan suara. 
19) Siswa yang lain ikut membaca secara pelan dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
20) Siswa membaca teks pada halaman dua secara bersama-sama. 
21) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru berkaitan dengan teks dan gambar 
pada halaman dua dan tiga. 
22) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berdasarkan pengalaman sesuai dengan 
buku yang dibaca pada halaman dua dan tiga. 
23) Siswa dengan bimbingan guru melakukan kegiatan yang sama hingga halaman 
terakhir buku yang digunakan. 
24) Siswa dibagi dalam empat kelompok kecil. 
25) Siswa bersama kelompok mendiskusikan dan menuliskan jumlah meja dan 
kursi yang terdapat di kelas tersebut. 
26) Setiap perwakilan dari tiap kelompok maju untuk membacakan hasil 
diskusinya. 
27) Siswa membacakan teks bacaan pada buku berjenjang “Berapa?” secara 
mendiri dengan memperhatikan lafal, intonasi, dan kejelasan suara. 
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28) Siswa bersama guru menyimpulan kembali pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
c. Observasi Tindakan Siklus II 
Hasil observasi selama pelaksanaan tindakan pada pertemuan I dan II dalam 
siklus I adalah sebagai berikut. 
1) Kegiatan Guru 
Hasil observasi guru saat melaksanakan pembelajaran pada siklus II 
menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran membaca sesuai 
dengan langkah-langkah dalam metode membaca terbimbing. Guru juga telah 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca teks bacaan dari halaman 
pertama hingga selesai pada akhir pembelajaran. Guru dapat mengkondisikan siswa 
ketika pembelajaran berlangsung. 
2) Kegiatan Siswa 
Hasil observasi siswa pada saat pembelajaran menunjukkan bahwa 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran sudah cukup aktif dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari guru, menanggapi apersepsi. Pada pertemuan dua, 
siswa lebih antusias karena guru memutar spidol untuk menentukan siapa yang kira-
kira akan bertugas membaca. 
Ketika diperintahkan untuk membaca teks dari halam pertama sampai akhir, 
banyak siswa yang bersedia membaca di depan kelas. Dengan demikian siswa tidak 
lagi malu dan motivasi siswa dalam membaca sudah cukup bagus. Namun semua 
siswa tidak bisa menebak-nebak judul buku pada pertemuan ke dua, karena judul 
buku dirasa sangat sulit untuk ditebak. Berbeda dengan jawaban siswa yang lebih 
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banyak salah ketika menebak judul buku pada pertemuan kedua, pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan buku pada pertemuan kedua dapat dijawab oleh 
siswa dengan tepat. 
3) Peningkatan Keterampilan Membaca 
Tes keterampilan membaca permulaan dilakukan secara individu untuk 
mengukur keterampilan siswa dalam membaca permulaan. Hasil tes keterampilan 
membaca permulaan pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 10. Peningkatan Nilai Keterampilan Membaca Permulaan Pra 
Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
No Nama 
Nilai Peningkatan 
Siklus I ke 
Siklus II 
Keterangan  
Pra 
Siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Pra 
Siklus 
Siklus I Siklus II 
1 AA 40 45 55 10    
2 AR 74 79 84 5  √ √ 
3 AW 60 67 77 10   √ 
4 EM 50 56 64 8    
5 EY 70 77 82 5  √ √ 
6 FA 60 68 76 8   √ 
7 HA 82 86 94 8 √ √ √ 
8 HN 67 75 79 4  √ √ 
9 OA 40 45 55 10    
10 RZ 80 84 90 6 √ √ √ 
11 RA 52 64 75 11   √ 
12 RAr 60 68 77 9   √ 
13 SA 82 88 95 7 √ √ √ 
14 TA 58 70 78 8   √ 
15 YS 80 85 88 3 √ √ √ 
16 RN 82 82 88 6 √ √ √ 
Jumlah  1037 1139 1257 118 5 7 13 
Rata-rata 64,81 71,19 78,56 7,38    
Tuntas 5 7 13 
Presentase (%) 31,25% 43,75% 81,25% 
Tidak Tuntas  11 9 3 
Presentase (%) 68,75% 56,25% 18,75% 
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Berdasarkan hasil data rekapitulasi pada tabel di atas dapat diketahui 
perbandingan jumlah siswa yang sudah memenuhi nilai ketuntasan yaitu pada pra 
siklus siswa yang memenuhi nilai ketuntasan sebanyak 5 siswa, pada siklus I yaitu 
7 siswa, sedangkan pada siklus II terdapat peningkatan menjadi 13 siswa. 
Berikut adalah peningkatan keterampilam membaca permulaan siswa kelas 
I SD Muhammadiyah Girinyono berdasarkan perbandingan nilai rata-rata (mean) 
dalam bentuk diagaram batang. 
 
Gambar 7. Peningkatan Nilai Keterampilan Membaca Permulaan 
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan nilai rata-rata keterampilan membaca permulaan siswa dari sebelum 
adanya tindakan yaitu nilai rata-rata siswa sebesar 64,81, kemudian meningkat 
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menjadi 71,19 setelah diberi tindakan pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 
78,56 pada siklus ke II. 
Berikut adalah persentase ketuntasan nilai keterampilan membaca 
permulaan  pra siklus, siklus I, dan siklus II dalam bentuk diagram batang. 
 
Gambar 8. Persentase Ketuntasan Nilai Keterampilan Membaca 
Permulaan Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa persentase 
perbandingan jumlah siswa yang memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal 
mengalami kenaikan dari pra siklus hingga siklus II. Persentase ketuntasan nilai 
keterampilan membaca permulaan pada pra siklus sebesar 31,25%, kemudian pada 
siklus I meningkat menjadi 43,75%, dan pada siklus II meningkat kembali menjadi 
81,25%. Grafik tersebut menunjukkan adanya peningkatan dalam pembelajaran 
31,25%
43,75%
81,25%
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%
100%
Pra Siklus Siklus I Siklus II
Peningkatan Nilai Rata-rata Keterampilan 
Membaca Permulaan
Pra Siklus
Siklus I
Siklus II
77 
 
keterampilan membaca permulaan melalui penerapan metode membaca terbimbing 
dalam pembelajaran. Semua siswa mengalami peningkatan nilai pada siklus II.  
Tabel 11. Persentase Pencapaian Nilai Rata-rata Keterampilan Membaca 
Permulaan Siklus II 
No Keterangan  Frekuensi  Persentase  
1. Siswa yang mencapai nilai rata-rata 13 81,25% 
2. 
Siswa yang belum mencapai nilai 
rata-rata 
3 18,75% 
Nilai Rata-rata 78,56 
 
Berikut ini persentase pencapaian nilai rata-rata keterampilan membaca 
permulaan siklus II dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut. 
 
Gambar 9. Persentase Pencapaian Nilai Rata-rata Keterampilan 
Membaca Permulaan Siklus II 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan 
nilai keterampilan membaca permulaan saat siklus II mencapai 81,25% atau 
sebanyak 13 siswa telah tuntas sedangkan yang belum tuntas mencapai 18,75% atau 
81,25%
18,75%
Persentase Pencapaian Nilai Rata-rata 
Keterampilan Membaca Permulaan Siklus II
Siswa yang mencapai nilai
rata-rata
Siswa yang belum
mencapai nilai rata-rata
78 
 
sebanyak 3 siswa. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai sesuai nilai rata-rata pun 
meningkat, dari yang awalnya 5 siswa (31%) telah tuntas pada pra siklus, menjadi 
7 siswa (43,75%) pada siklus I, kemudian siswa yang tuntas meningkat menjadi 13 
siswa (81,25%) pada siklus II. Nilai  rata-rata kelas juga mengalami peningkatan 
dari yang awalnya 64,81 pada pra siklus, 71,19 pada siklus I, dan meningkat 
menjadi 78,56 pada siklus II. 
 
D. Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk 
mengatasi rendahnya keterampilan membaca permulaan siswa kelas I di  SD 
Muhammadiyah Girinyono. Sepeti halnya yang telah diungkapkan Pardjono, dkk 
(2007: 11) bahwasanya penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengubah situasi 
awal suatu kelompok, organisasi, atau masyarakat (dalam hal ini siswa kelas I) yang 
memiliki permasalahan, ke arah keadaan yang lebih baik. 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas I SD Muhammadiyah 
Girinyono, Pengasih, Kulon Progo guna meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan siswa sebab keterampilan membaca permulaan merupakan suatu bekal 
untuk dapat membaca pada tahap lanjut. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat 
Akhadiah, dkk., (1993: 31) yang menyatakan bahwa membaca permulaan bertujuan 
agar siswa memiliki keterampilan dasar untuk dapat membaca lanjut. 
Keterampilan membaca permulaan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Rahim (2005: 16) mengungkapkan faktor yang mempengaruhi membaca 
diantaranya faktor fisiologis, faktor intelektual, faktor lingkungan, faktor sosial 
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ekonomi siswa, dan faktor psikologis. Hal tersebut diperkuat oleh Akhadiah (1993: 
25), bahwasanya faktor-faktor yang mempengaruhi membaca diantaranya motivasi, 
lingkungan keluarga, dan bahan bacaan. Motivasi sangat penting bagi keterampilan 
membaca permulaan siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi dalam membaca 
maka akan memiliki keterampilan membaca yang tinggi. Sedangkan siswa yang 
memiliki motivasi yang rendah dalam membaca akan membuat siswa tidak tertarik 
untuk membaca, hal tersebut akan berpengaruh pada keterampilan membaca siswa 
yaitu siswa akan memiliki keterampilan membaca yang rendah. Selain motivasi, 
bahan bacaan yang menarik dan mudah dipahami akan menambah minat seseorang 
untuk membacanya. Namun apabila bahan bacaan dirasa sangat sulit maka akan 
membuat pembaca menjadi malas untuk membaca bahan bacaan tersebut, 
berdasarkan hal tersebut apabila bahan bacaan dirasa kurang menarik atau terlalu 
berat maka akan membuat keterampilan membaca siswa menjadi lemah. 
Sebaliknya apabila bahan bacaan menarik dan mudah dipahami maka akan 
membuat keterampilan membaca siswa menjadi tinggi karena siswa memiliki 
motivasi dan minat yang tinggi untuk membaca bacaan tersebut. 
Siswa kelas I SD merupakan masa transisi dari sekolah taman kanak-kanak 
(TK) ke Sekolah Dasar. Siswa yang berada di sekolah dasar masih tergolong anak 
usia dini, terutama di kelas awal, siswa yang berada di kelas awal adalah anak yang 
berada pada rentangan anak usia dini. Pada masa ini siswa masih senang dengan 
bermain. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas awal haruslah 
menggunakan-menggunakan metode pembelajaran yang menarik agar siswa tidak 
mudah bosan ketika proses pembelajaran. 
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Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas I SD Muhammadiyah Girinyono, Pengasih, Kulon Progo 
yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran yang menarik dan bahan bacaan 
yang sesuai untuk menunjang penerapan metode pembelajaran keterampilan 
membaca agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan dapat diterima dengan baik 
oleh siswa. Peneliti menerapkan metode membaca terbimbing untuk meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa.  
Metode membaca terbimbing digunakan agar siswa menjadi lebih aktif 
ketika pembelajaran keterampilan membaca pemulaan. Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh pendapat Abidin (2012: 90) bahwasanya dengan menerapkan 
metode membaca terbimbing dalam pembelajaran membaca, maka akan membuat 
siswa menjadi lebih aktif ketika pembelajaran dan siswa akan lebih menguasai 
keterampilan membaca permulaan sehingga akan mempermudah siswa ketika 
memasuki tahap keterampilan membaca pemahaman pada kelas tinggi.  
Manfaat dari metode membaca terbimbing antara lain yaitu mengurangi 
kecemasan, ketakutan, dan ketidakmandirian siswa yang belum mampu membaca 
dengan baik. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari USAID (2014: 117) yang 
menjelaskan bahwa metode menulis dan membaca terbimbing dapat memberikan 
manfaat bagi siswa kelas rendah, diantaranya: (1) mempermudah guru untuk 
memfasilitasi siswa dalam belajar literasi; (2) mengurangi kecemasan, ketakutan, 
dan ketidakmandirian siswa yang belum mampu membaca atau menulis; (3) 
meningkatkan pemahaman siswa; dan (4) membangun pemahaman siswa melalui 
pesan yang disampaikan oleh penulis. Pembelajaran membaca permulaan dengan 
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menggunakan metode membaca terbimbing dapat membuat siswa lebih aktif ketika 
pembelajaran membaca, motivasi siswa dalam membaca menjadi lebih besar, 
sehingga akan meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa.  
Ketika proses pembelajaran, guru tidak hanya membacakan cerita namun 
guru juga memberikan contoh bagaimana cara membaca yang baik dan benar sesuai 
dengan intonasi, lafal, dan kejelasan suara sehingga siswa menjadi lebih paham 
mengenai cara membaca yang baik dan benar. Siswa dapat membaca dengan baik 
dan benar setelah siswa berusaha menirukan dan berlatih sesuai yang telah guru 
ajarkan kepada siswa. Penerapan metode membaca terbimbing juga membentuk 
pribadi siswa agar dapat saling membantu siswa yang merasa kesulitan dalam 
membaca, siswa yang lain akan membantu mengejakan tiap huruf dari teks yang 
sedang dibaca oleh siswa yang memiliki keterampilan membaca yang masih 
rendah. 
Selain itu penerapan metode membaca terbimbing dalam proses 
pembelajaran keterampilan membaca permulaan telah membuat siswa menjadi 
lebih antusias dalam belajar membaca. Siswa menjadi lebih aktif dan berani 
membaca di depan kelas, serta siswa dapat menjawab beberapa pertanyaan dari 
guru yang berkaitan dengan teks bacaan yang telah dibaca. 
Berdasarkan proses pelaksanaan siklus I dan II yang telah dilaksanakan, 
dalam pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode 
membaca terbimbing memberikan peningkatan kepada siswa dalam hal 
keterampilan membaca permulaan. Hasil yang didapatkan ketika pembelajaran 
membaca permulaan sebelum menggunakan metode membaca terbimbing (pra 
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siklus) yaitu terdapat 11 siswa (68,75%) yang masih belum tuntas sedangkan yang 
sudah tuntas yaitu 5 siswa (31,25%). Setelah adanya pemberian tindakan ketika 
pembelajaran membaca permulaan pada siklus I menggunakan metode membaca 
terbimbing hasilnya keterampilan membaca permulaan siswa meningkat, 7 siswa 
(43,75%) telah tuntas sedangkan yang masih belum tuntas yaitu terdiri dari 9 siswa 
(56,25%). Namun peneliti belum merasa cukup dengan hasil yang diperoleh 
berdasarkan pembelajaran pada siklus I, sehingga peneliti kembali memberikan 
tindakan menggunakan metode membaca terbimbing pada siklus II. Hasil yang 
diperoleh pada siklus II yaitu 13 siswa (81,25%) telah tuntas sedangkan 3 siswa 
(18,75%) belum tuntas. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa 
kriteria keberhasilan penelitian sudah tercapai yaitu siswa telah mencapai nilai rata-
rata yaitu ≥ 75, siswa menjadi berani membaca di depan kelas, siswa antusias ketika 
pembelajaran keterampilan membaca, siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru 
berkaitan dengan pertanyaan sesuai dengan teks, serta siswa menjadi lebih aktif 
ketika pembelajaran membaca permulaan berlangsung. Dengan demikian 
penelitian penelitian dihentikan pada siklus II. 
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode membaca terbimbing dalam pembelajaran membaca dapat 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Muhammadiyah 
Girinyono, Pengasih, Kulon Progo. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa metode membaca terbimbing dapat meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas I SD Muhammadiyah Girinyono, Pengasih, Kulon Progo. 
Penerapan metode membaca terbimbing juga membentuk pribadi siswa agar dapat 
saling membantu siswa yang merasa kesulitan dalam membaca, siswa yang lain 
akan membantu mengejakan tiap huruf dari teks yang sedang dibaca oleh siswa 
yang memiliki keterampilan membaca yang masih rendah. Selain itu penerapan 
metode membaca terbimbing dalam proses pembelajaran keterampilan membaca 
permulaan telah membuat siswa menjadi lebih antusias dalam belajar membaca. 
Siswa menjadi lebih aktif dan berani membaca di depan kelas, serta siswa dapat 
menjawab beberapa pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan teks bacaan yang 
telah dibaca. 
Peningkatan keterampilan membaca permulaan dapat dibuktikan 
berdasarkan analisis data peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa. 
Berdasarlan hasil tes keterampilan membaca permulaan siswa ketika pra siklus, 
terdapat 11 siswa (68,75%) dari 16 siswa siswa yang belum tuntas. Sedangkan yang 
sudah tuntas yaitu 5 siswa (31,25%). Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 
meningkat menjadi 7 siswa (43,75%) dan siswa yang belum tuntas sebesar 9 siswa 
(56,25%), kemudian ketuntasan siswa meningkat kembali pada siklus II sebesar 13 
siswa (81,25%) telah tuntas sedangkan 3 siswa (18,75%) masih belum tuntas. 
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Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa keriteria keberhasilan 
penelitian telah tercapai pada siklus II. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta simpulan maka peneliti 
dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Guru harus dapat mengelola kelas agar pembelajaran dapat berlangsung secara 
kondusif. 
b. Guru sebaiknya lebih banyak belajar tentang metode membaca terbimbing agar 
dapat melaksanakan metode ini dengan lebih optimal. 
c. Guru sebaiknya melanjutkan penggunaan metode membaca terbimbing dalam 
pembelajaran membaca agar keterampilan membaca permulaan siswa 
meningkat. 
2. Bagi Siswa 
Siswa harus lebih aktif dan berani ketika diperintahkan untuk membacakan 
teks. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat menggunakan metode membaca terbimbing sebagai metode 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 1. Kisi-kisi tes keterampilan membaca permulaan 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator Kriteria Rentang 
Nilai 
Pelafalan 
Pengucapan kata dan kalimat 
secara baik dan benar 
Sangat baik 21-25 
Pengucapan kata dan kalimat baik 
tetapi kurang tepat dalam jeda 
Baik 15-20 
Pengucapan kata dan kalimat 
kurang tepat dan pengambilan 
jeda kurang tepat 
Cukup 9-14 
Pengucapan kata dan kalimat 
kurang jelas 
Kurang  3-8 
Kelancaran 
Lancar dalam membaca kalimat 
sederhana 
Sangat baik 21-25 
Membaca lancar dengan sedikit 
bantuan dari guru 
Baik  15-20 
Membaca tanpa menyelesaikan 
semuanya tanpa bantuan guru 
Cukup  9-14 
Kesulitan dalam membaca 
walaupun sudah dibantu oleh guru 
Kurang  3-8 
Kejelasan 
suara 
Suara lantang saat mengucapkan 
huruf dan kata sehingga dapat 
didengar seluruh siswa 
Sangat baik 21-25 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata dapat didengar oleh 
sebagian siswa 
Baik 15-20 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata hanya bisa didengar guru, 
tidak terdengar oleh teman lain 
Cukup 9-14 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata tidak terdengar oleh 
orang lain 
Kurang 3-8 
Intonasi 
Tepat dalam penggunaan intonasi Sangat baik 21-25 
Baik dalam penggunaan intonasi Baik 15-20 
Cukup dalam penggunaan intonasi Cukup 9-14 
Kurang dalam penggunaan 
intonasi 
Kurang 3-8 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 100 
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RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) 
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Lampiran 2. RPP Siklus I 
Pertemuan I (2x35) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
Satuan Pendidikan  : SD Muhammadiyah Girinyono 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester   : I (satu)/II (dua) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. 
B. Kompetensi Dasar 
7.1. Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata 
dengan intonasi yang tepat. 
C. Indikator 
7.1.1 Membaca teks dengan lancar.  
7.1.2 Membaca teks dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
7.1.3 Menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan. 
7.1.4 Melengkapi kalimat pada teks bacaan pendek. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat membaca teks pendek dengan lancar. 
2. Siswa dapat membaca teks pendek dengan lafal dan intonasi yang benar. 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks dengan tepat. 
4. Siswa dapat melengkapi kalimat pada teks bacaan pendek. 
E. Materi Pelajaran 
Teks bacaan dengan judul “Pergi ke Toko” dan “Saya Membaca”. 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : EEK 
2. Metode : Membaca Terbimbing 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan I (2x35 menit) 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
salam. 
2. Siswa dan guru bersama-sama mengawali 
pembelajaran dengan berdo’a. 
3. Siswa memperhatikan guru ketika 
mempresensi kehadiran siswa. 
4. Siswa memasang nomor ikat kepala yang 
dibagikan oleh guru. 
5. Guru menyiapkan buku berjenjang yang 
akan digunakan untuk pembelajaran. 
6. Guru melakukan apersepsi dengan 
memberikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa. “Siapa yang pernah pergi ke toko? 
Toko apakah yang kalian singgahi? Apa 
yang kalian lakukan ketika berkunjung ke 
toko?” 
7. Siswa memperhatikan guru ketika 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
10 menit  
Kegiatan Inti Eksplorasi  
1. Siswa dengan bimbingan guru menata 
posisi duduk yang melingkar. 
2. Siswa memperhatikan guru yang 
menanyakan judul buku sesuai gambar 
pada buku. 
55 menit 
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3. Siswa menebak-nebak judul buku sesuai 
dengan gambar pada buku. 
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
alasan memilih buku dengan judul “Pergi 
ke Toko”. 
5. Siswa menerima buku berjenjang yang 
dibagikan oleh guru yang berjudul “Pergi 
ke Toko”. 
6. Siswa membuat kesepakatan dengan guru 
tentang cara membuka dan memegang 
buku dengan benar. 
7. Siswa membuka buku halaman pertama. 
8. Salah satu siswa dengan bimbingan guru 
membaca teks halaman pertama, setelah 
itu siswa membaca teks halaman satu 
bersama-sama. 
9. Siswa membuka buku halaman berikutnya 
dan melakukan hal yang sama seperti 
halaman satu. 
10. Siswa membuka buku halaman empat. 
11. Salah satu siswa dengan bimbingan dari 
guru membaca teks yang rumpang pada 
halaman empat dalam buku “Pergi ke 
Toko”. 
12. Siswa yang lain ikut membaca secara pelan 
dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
13. Siswa menebak-nebak kata yang rumpang 
sesuai dengan gambar pada halaman lima. 
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14. Siswa menuliskan kata untuk melengkapi 
kalimat yang rumpang pada selembar 
kertas yang sudah dibagikan oleh guru. 
15. Siswa mebuka kata yang di tutup dalam 
kalimat rumpang pada halaman  empat. 
16. Salah satu siswa dengan bimbingan dari 
guru membaca teks yang yang sudah 
lengkap pada halaman empat dengan 
memperhatikan lafal, intonasi, dan 
kejelasan suara. 
17. Siswa yang lain ikut membaca secara pelan 
dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
18. Siswa membaca kalimat pada halaman 
empat bersama-sama. 
19. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
berkaitan dengan teks dan gambar pada 
halaman empat. 
20. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
berdasarkan pengalaman sesuai dengan 
buku yang dibaca pada halaman empat. 
21. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 
kegiatan yang sama hingga halaman 
terakhir buku yang berjudul “Pergi ke 
Toko”. 
Elaborasi  
1. Siswa dengan bimbingan guru membentuk 
kelompok yang terdiri 4 siswa tiap 
kelompok. 
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2. Siswa bersama kelompok mendiskusikan 
toko apa saja yang pernah dikunjungi dan 
apa yang dilakukan di toko yang telah 
dikunjungi. 
3. Secara berkelompok siswa menceritakan 
hasil diskusinya. 
Konfirmasi 
1. Siswa bersama dengan guru membuat 
kesimpulan tentang yang telah dipelajari. 
Penutup  1. Guru memotivasi siswa. 
2. Guru menutup pelajaran dengan berdoa 
dengan menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin. 
3. Guru mengucapkan salam. 
5 menit 
 
Pertemuan II (2x35 menit) 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam. 
2. Siswa dan guru bersama-sama 
mengawali pembelajaran dengan 
berdoa. 
3. Siswa memperhatikan guru ketika 
mempresensi kehadiran siswa. 
4. Siswa memasang nomor ikat kepala 
yang dibagikan oleh guru. 
10 menit  
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5. Guru menyiapkan buku berjenjang 
yang akan digunakan untuk 
pembelajaran. 
6. Guru melakukan apersepsi dengan 
memberikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa. “Siapa yang suka 
membaca buku? Siapa yang ketika 
di rumah sering membaca buku? 
Buku apa yang biasa kalian baca?” 
7. Siswa memperhatikan guru ketika 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti Eksplorasi  
1. Siswa dengan bimbingan guru 
menata posisi duduk secara 
melingkar di lantai. 
2. Siswa bersama guru menyanyikan 
lagu “Kalau Kau Suka Hati”. 
3. Siswa memperhatikan guru yang 
menanyakan judul buku sesuai 
gambar pada buku. 
4. Siswa menebak-nebak judul buku 
sesuai dengan gambar pada buku. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru alasan memilih buku 
dengan judul “Saya Membaca”. 
6. Siswa menerima buku berjenjang 
yang dibagikan oleh guru yang 
berjudul “Saya Membaca”. 
55 menit 
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7. Siswa membuat kesepakatan 
dengan guru tentang cara membuka 
dan memegang buku dengan benar. 
8. Siswa membuka buku halaman 
pertama. 
9. Siswa membaca teks pada halaman 
satu bersama-sama. 
10. Siswa membuka halaman dua 
dengan memperhatikan kesepakatan 
yang telah dibuat bersama guru. 
11. Salah satu siswa dengan bimbingan 
dari guru membaca teks yang 
rumpang pada halaman dua dalam 
buku “Saya Membaca”. 
12. Siswa yang lain ikut membaca 
secara pelan dengan menunjuk kata 
yang dibaca menggunakan jari 
telunjuk. 
13. Siswa menebak-nebak kata yang 
rumpang sesuai dengan gambar 
pada halaman tiga. 
14. Siswa menuliskan kata untuk 
melengkapi kalimat yang rumpang 
pada selembar kertas yang sudah 
dibagikan oleh guru. 
15. Siswa mebuka kata yang di tutup 
dalam kalimat rumpang pada 
halaman  dua. 
16. Salah satu siswa dengan bimbingan 
dari guru membaca teks yang yang 
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sudah lengkap pada halaman dua 
dengan memperhatikan lafal, 
intonasi, dan kejelasan suara. 
17. Siswa yang lain ikut membaca 
secara pelan dengan menunjuk kata 
yang dibaca menggunakan jari 
telunjuk. 
18. Siswa membaca kalimat pada 
halaman dua bersama-sama. 
19. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru berkaitan dengan teks dan 
gambar pada halaman dua. 
20. Siswa menjawab pertanyaan dari 
guru berdasarkan pengalaman 
sesuai dengan buku yang dibaca 
pada halaman dua. 
21. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan kegiatan yang sama 
hingga halaman terakhir buku yang 
berjudul “Saya Membaca”. 
Elaborasi  
1. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk kelompok yang terdiri 4 
siswa tiap kelompok. 
2. Siswa bersama kelompok 
mendiskusikan buku apa saja yang 
pernah dibaca. 
3. Secara berkelompok siswa 
menceritakan hasil diskusinya. 
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Konfirmasi 
1. Siswa bersama dengan guru 
membuat kesimpulan tentang yang 
telah dipelajari. 
Penutup  1. Guru memotivasi siswa. 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
berdoa dengan menunjuk salah satu 
siswa untuk memimpin. 
3. Guru mengucapkan salam. 
5 menit 
 
H. Alat/Sumber Belajar 
Sumber Belajar : 
Hanif Nurcholis & Mafrukhi. Saya Senang Berbahasa Indonesia untuk Sekolah 
Dasar Kelas I. Jakarta: Erlangga. 
Nyoman Sri Utami. 2015. Pergi ke Toko.              : USAID. 
Nyoman Sri Utami. 2015. Saya Membaca.              : USAID. 
 
I. Kriteria Penilaian 
1. Jenis evaluasi  : lisan 
2. Alat evaluasi  : tes membaca 
 
a. Pedoman Penilaian Membaca Permulaan 
No Unsur yang dinilai Skor maksimum 
1 Pelafalan 25 
2 Kelancaran 25 
3 Kejelasan suara 25 
4 Intonasi 25 
 Jumlah Skor 100 
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b. Kisi-kisi Tes Membaca Permulaan 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator Kriteria Rentang 
Nilai 
Pelafalan 
Pengucapan kata dan kalimat 
secara baik dan benar 
Sangat 
baik 
21-25 
Pengucapan kata dan kalimat 
baik tetapi kurang tepat dalam 
jeda 
Baik 15-20 
Pengucapan kata dan kalimat 
kurang tepat dan pengambilan 
jeda kurang tepat 
Cukup 9-14 
Pengucapan kata dan kalimat 
kurang jelas 
Kurang  3-8 
Kelancaran 
Lancar dalam membaca kalimat 
sederhana 
Sangat 
baik 
21-25 
Membaca lancar dengan sedikit 
bantuan dari guru 
Baik  15-20 
Membaca tanpa menyelesaikan 
semuanya tanpa bantuan guru 
Cukup  9-14 
Kesulitan dalam membaca 
walaupun sudah dibantu oleh 
guru 
Kurang  3-8 
Kejelasan 
suara 
Suara lantang saat mengucapkan 
huruf dan kata sehingga dapat 
didengar seluruh siswa 
Sangat 
baik 
21-25 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata dapat didengar oleh 
sebagian siswa 
Baik 15-20 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata hanya bisa didengar 
guru, tidak terdengar oleh teman 
lain 
Cukup 9-14 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata tidak terdengar oleh 
orang lain 
Kurang 3-8 
Intonasi 
Tepat dalam penggunaan 
intonasi 
Sangat 
baik 
21-25 
Baik dalam penggunaan intonasi Baik 15-20 
Cukup dalam penggunaan 
intonasi 
Cukup 9-14 
Kurang dalam penggunaan 
intonasi 
Kurang 3-8 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 100 
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Lampiran 
Materi Ajar 
Teks Bacaan 
 
Pergi ke Toko 
Pergi ke toko. 
Saya pergi ke toko. 
Saya pergi ke toko buku. 
Saya pergi ke toko buah. 
Saya pergi ke toko mainan. 
Saya pergi ke toko pakaian. 
Saya pergi ke toko sepatu. 
Saya pergi ke toko kue. 
Saya makan kue. Hmm... Enak! 
 
Saya Membaca 
Saya membaca. 
Saya membaca bersama ibu.  
Saya membaca bersama ayah. 
Saya membaca bersama nenek. 
Saya membaca bersama kakek. 
Saya membaca bersama bibi. 
Saya membaca bersama kakak. 
Saya membaca bersama adik. 
Saya sudah pintar membaca. 
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Lampiran 3. RPP Siklus II 
Pertemuan I (2x35) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
Satuan Pendidikan  : SD Muhammadiyah Girinyono 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester   : I (satu)/II (dua) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. 
B. Kompetensi Dasar 
7.1. Membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata 
dengan intonasi yang tepat. 
C. Indikator 
7.1.1 Membaca teks dengan lancar.  
7.1.2 Membaca teks dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
7.1.3 Menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan. 
7.1.4 Melengkapi kalimat pada teks bacaan pendek. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat membaca teks pendek dengan lancar. 
2. Siswa dapat membaca teks pendek dengan lafal dan intonasi yang benar. 
3. Siswa dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks dengan tepat. 
4. Siswa dapat melengkapi kalimat pada teks bacaan pendek. 
E. Materi Pelajaran 
Teks bacaan dengan judul “Bermain” dan “Berapa”. 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : EEK 
2. Metode : Membaca Terbimbing 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan I (2x35 menit) 
Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
2. Siswa dan guru bersama-sama mengawali 
pembelajaran dengan berdo’a. 
3. Siswa memperhatikan guru ketika 
mempresensi kehadiran siswa. 
4. Siswa memasang nomor ikat kepala yang 
dibagikan oleh guru. 
5. Guru menyiapkan buku berjenjang yang 
akan digunakan untuk pembelajaran. 
6. Guru melakukan apersepsi dengan 
memberikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa. “Siapa yang biasa bermain bersama 
teman setelah pulang sekolah? Permainan 
apa yang sering kalian mainkan? 
Dimakanakah kalian biasa bermain bersama 
teman-teman?”  
7. Siswa memperhatikan guru ketika 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
10 menit  
Kegiatan Inti Eksplorasi  
1. Siswa dengan bimbingan guru menata 
posisi duduk menyerupai huruf “U”. 
2. Siswa bersama guru menyanyikan lagu 
“Kepala Pundak Lutut Kaki”. 
55 menit 
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3. Siswa memperhatikan guru yang 
menanyakan judul buku sesuai gambar 
pada buku. 
4. Siswa menebak-nebak judul buku sesuai 
dengan gambar pada buku. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
alasan memilih buku dengan judul 
“Bermain”. 
6. Siswa menerima buku berjenjang yang 
dibagikan oleh guru yang berjudul 
“Bermain”. 
7. Siswa membuat kesepakatan dengan guru 
tentang cara membuka dan memegang 
buku dengan benar. 
8. Siswa membuka buku halaman pertama. 
9. Siswa membaca teks pada halaman satu 
bersama-sama. 
10. Siswa membuka halaman dua dengan 
memperhatikan kesepakatan yang telah 
dibuat bersama guru. 
11. Salah satu siswa dengan bimbingan dari 
guru membaca teks yang rumpang pada 
halaman dua dalam buku “Bermain”. 
12. Siswa yang lain ikut membaca secara pelan 
dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
13. Siswa menebak-nebak kata yang rumpang 
sesuai dengan gambar pada halaman tiga. 
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14. Siswa menuliskan kata untuk melengkapi 
kalimat yang rumpang pada selembar 
kertas yang sudah dibagikan oleh guru. 
15. Siswa mebuka kata yang di tutup dalam 
kalimat rumpang pada halaman  dua. 
16. Salah satu siswa dengan bimbingan dari 
guru membaca teks yang yang sudah 
lengkap pada halaman dua dengan 
memperhatikan lafal, intonasi, dan 
kejelasan suara. 
17. Siswa yang lain ikut membaca secara pelan 
dengan menunjuk kata yang dibaca 
menggunakan jari telunjuk. 
18. Siswa membaca kalimat pada halaman dua 
bersama-sama. 
19. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
berkaitan dengan teks dan gambar pada 
halaman dua. 
20. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
berdasarkan pengalaman sesuai dengan 
buku yang dibaca pada halaman dua. 
21. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 
kegiatan yang sama hingga halaman 
terakhir buku yang berjudul “Bermain”. 
Elaborasi  
1. Siswa dengan bimbingan guru membentuk 
kelompok yang terdiri 4 siswa tiap 
kelompok. 
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2. Siswa bersama kelompok mendiskusikan 
permainan apa saja yang biasa dimainkan 
bersama teman setelah pulang sekolah. 
3. Secara berkelompok siswa menceritakan 
hasil diskusinya. 
 
Konfirmasi 
1. Siswa membacakan cerita dalam buku 
“Bermain” secara mandiri dari awal hingga 
akhir. 
2. Siswa bersama dengan guru membuat 
kesimpulan tentang yang telah dipelajari. 
Penutup  1. Guru memotivasi siswa. 
2. Guru menutup pelajaran dengan berdoa 
dengan menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin. 
3. Guru mengucapkan salam. 
5 menit 
 
Pertemuan II (2x35 menit) 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam. 
2. Siswa dan guru bersama-sama 
mengawali pembelajaran dengan 
berdoa. 
3. Siswa memperhatikan guru ketika 
mempresensi kehadiran siswa. 
10 menit  
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4. Siswa memasang nomor ikat kepala 
yang dibagikan oleh guru. 
5. Guru menyiapkan buku berjenjang 
yang akan digunakan untuk 
pembelajaran. 
6. Guru melakukan apersepsi dengan 
memberikan beberapa pertanyaan 
kepada siswa. “Berapakah papan 
tulis yang ada di kelas ini? 
Berapakah lemari di kelas ini?” 
7. Siswa memperhatikan guru ketika 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti Eksplorasi  
1. Siswa dengan bimbingan guru 
menata posisi duduk secara 
melingkar di lantai. 
2. Siswa bersama guru menyanyikan 
lagu “Anggota Tubuh”. 
3. Siswa memperhatikan guru yang 
menanyakan judul buku sesuai 
gambar pada buku. 
4. Siswa menebak-nebak judul buku 
sesuai dengan gambar pada buku. 
5. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru alasan memilih buku 
dengan judul “Berapa?”. 
6. Siswa menerima buku berjenjang 
yang dibagikan oleh guru yang 
berjudul “Berapa?”. 
55 menit 
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7. Siswa membuat kesepakatan 
dengan guru tentang cara membuka 
dan memegang buku dengan benar. 
8. Siswa membuka buku halaman 
pertama. 
9. Siswa membaca teks pada halaman 
satu bersama-sama. 
10. Siswa membuka halaman dua 
dengan memperhatikan kesepakatan 
yang telah dibuat bersama guru. 
11. Salah satu siswa dengan bimbingan 
dari guru membaca teks yang 
rumpang pada halaman dua dalam 
buku “Berapa?”. 
12. Siswa yang lain ikut membaca 
secara pelan dengan menunjuk kata 
yang dibaca menggunakan jari 
telunjuk. 
13. Siswa menebak-nebak kata yang 
rumpang sesuai dengan gambar 
pada halaman tiga. 
14. Siswa menuliskan kata untuk 
melengkapi kalimat yang rumpang 
pada selembar kertas yang sudah 
dibagikan oleh guru. 
15. Siswa mebuka kata yang di tutup 
dalam kalimat rumpang pada 
halaman  dua. 
16. Salah satu siswa dengan bimbingan 
dari guru membaca teks yang yang 
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sudah lengkap pada halaman dua 
dengan memperhatikan lafal, 
intonasi, dan kejelasan suara. 
17. Siswa yang lain ikut membaca 
secara pelan dengan menunjuk kata 
yang dibaca menggunakan jari 
telunjuk. 
18. Siswa membaca kalimat pada 
halaman dua bersama-sama. 
19. Siswa mendengarkan penjelasan 
dari guru berkaitan dengan teks dan 
gambar pada halaman dua. 
20. Siswa menjawab pertanyaan dari 
guru berdasarkan pengalaman 
sesuai dengan buku yang dibaca 
pada halaman dua. 
21. Siswa dengan bimbingan guru 
melakukan kegiatan yang sama 
hingga halaman terakhir buku yang 
berjudul “Berapa?”. 
Elaborasi  
1. Siswa dengan bimbingan guru 
membentuk kelompok yang terdiri 4 
siswa tiap kelompok. 
2. Siswa bersama kelompok 
mendiskusikan jumlah meja dan 
kursi yang terdapat di kelas I. 
3. Secara berkelompok siswa 
menceritakan hasil diskusinya. 
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Konfirmasi 
1. Siswa membacakan cerita dalam 
buku “Berapa?” secara mandiri dari 
awal hingga akhir. 
2. Siswa bersama dengan guru 
membuat kesimpulan tentang yang 
telah dipelajari. 
Penutup  1. Guru memotivasi siswa. 
2. Guru menutup pelajaran dengan 
berdoa dengan menunjuk salah satu 
siswa untuk memimpin. 
3. Guru mengucapkan salam. 
6 menit 
 
H. Alat/Sumber Belajar 
Sumber Belajar : 
Hanif Nurcholis & Mafrukhi. Saya Senang Berbahasa Indonesia untuk Sekolah 
Dasar Kelas I. Jakarta: Erlangga. 
Nyoman Sri Utami. 2015. Bermain.              : USAID. 
Nyoman Sri Utami. 2015. Berapa.              : USAID. 
 
I. Kriteria Penilaian 
1. Jenis evaluasi  : lisan 
2. Alat evaluasi  : tes membaca 
a. Pedoman Penilaian Membaca Permulaan 
No Unsur yang dinilai Skor maksimum 
1 Pelafalan 25 
2 Kelancaran 25 
3 Kejelasan suara 25 
4 Intonasi 25 
 Jumlah Skor 100 
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Kisi-kisi Tes Membaca Permulaan 
Aspek yang 
dinilai 
Indikator Kriteria Rentang 
Nilai 
Pelafalan 
Pengucapan kata dan kalimat 
secara baik dan benar 
Sangat 
baik 
21-25 
Pengucapan kata dan kalimat 
baik tetapi kurang tepat dalam 
jeda 
Baik 15-20 
Pengucapan kata dan kalimat 
kurang tepat dan pengambilan 
jeda kurang tepat 
Cukup 9-14 
Pengucapan kata dan kalimat 
kurang jelas 
Kurang  3-8 
Kelancaran 
Lancar dalam membaca kalimat 
sederhana 
Sangat 
baik 
21-25 
Membaca lancar dengan sedikit 
bantuan dari guru 
Baik  15-20 
Membaca tanpa menyelesaikan 
semuanya tanpa bantuan guru 
Cukup  9-14 
Kesulitan dalam membaca 
walaupun sudah dibantu oleh 
guru 
Kurang  3-8 
Kejelasan 
suara 
Suara lantang saat mengucapkan 
huruf dan kata sehingga dapat 
didengar seluruh siswa 
Sangat 
baik 
21-25 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata dapat didengar oleh 
sebagian siswa 
Baik 15-20 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata hanya bisa didengar 
guru, tidak terdengar oleh teman 
lain 
Cukup 9-14 
Suara saat mengucapkan huruf 
dan kata tidak terdengar oleh 
orang lain 
Kurang 3-8 
Intonasi 
Tepat dalam penggunaan 
intonasi 
Sangat 
baik 
21-25 
Baik dalam penggunaan intonasi Baik 15-20 
Cukup dalam penggunaan 
intonasi 
Cukup 9-14 
Kurang dalam penggunaan 
intonasi 
Kurang 3-8 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 100 
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Lampiran 
Materi Ajar 
Teks Bacaan 
 
 
Bermain 
Bermain  
Kami bermain kejar-kejaran. Kami 
senang! 
Kami bermain sepeda. Kami senang! 
Kami bermain sepak bola. Kami 
senang! 
Kami bermain petak umpet. Kami 
senang! 
Kami bermain perosotan. Kami 
senang! 
Kami bermain peran. Kami senang! 
Kami bermain topeng. Kami senang! 
Kami berhati-hati dengan api. 
 
Berapa? 
Berapa? 
Berapa mata yang kamu lihat? 
Saya melihat dua mata. 
Berapa roda yang kamu lihat? 
Saya melihat tiga. 
Berapa kaki yang kamu lihat? 
Saya melihat empat. 
Berapa balon yang kamu lihat? 
Saya melihat lima balon. 
Berapa layang-layang yang kamu 
lihat? 
Saya melihat enam layang-layang. 
Berapa burung yang kamu lihat? 
Saya melihat tujuh burung. 
Berapa tangan yang kamu lihat? 
Saya melihat delapan tangan . 
Berapa senyum yang kamu lihat? 
Saya melihat sembilan senyuman. 
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TEKS EVALUASI MEMBACA 
PERMULAAN   
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Lampiran 4. Teks Evaluasi Membaca Permulaan 
  
MEMBERSIHKAN RUMAH 
Ini hari Minggu. 
Isya dan Syukur membersihkan rumah. 
Syukur mengambil sapu. 
Lalu, ia menyapu. 
Ia menyapu sampah di halaman. 
Isya mengambil lap. 
Lalu, ia mengelap kaca. 
Ia juga mengelap kursi. 
Kini, rumah menjadi bersih. 
Isya suka rumah bersih. 
Syukur pun suka rumah bersih. 
Kita juga harus hidup bersih. 
Kita sehat jika hidup bersih. 
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CATATAN LAPANGAN 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari / Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017 (Pra Siklus) 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Jumlah Siswa : 16 siswa 
Catatan  : 
 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru mengumumkan 
bahwa materi pada hari ini adalah membaca. Guru meminta siswa untuk 
memperhatikan teks bacaan yang telah dibagikan oleh guru yang berjudul 
“Membersihkan Rumah”. Siswa diminta untuk membaca sekilas mengenai teks 
yang berjudul “Membersihkan Rumah”. Setelah dirasa cukup untuk siswa latihan 
membaca selama lima menit, guru bersama siswa membaca teks bacaan yang 
berjudul “Membersihkan Rumah” bersama-sama dengan cara guru membaca teks 
terlebih dahulu kemudian diikuti oleh siswa. Ketika guru menuntun siswa 
membaca, terlihat semua siswa dapat mengikuti dan menirukan kalimat yang 
diucapkan oleh guru, namun banyak siswa yang hanya menirukan suara dari guru 
tanpa memperhatikan teks yang dibacanya. Guru menanyakan kepada siswa siapa 
yang biasanya membantu ibu membersihkan rumah? Siswa kemudian menjawab 
pertanyaan dari guru seputar teks yang berjudul “Membersihkan Rumah”. Namun 
ketika guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan, 
beberapa siswa ada yang belum bisa menjawab pertanyaan dari guru. Setelah guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan teks bacaan, 
kemudian siswa ditugaskan untuk membaca teks bacaan “Membersihkan Rumah” 
satu – persatu di depan kelas. Namun ketika diperintah guru maju membacakan di 
depan kelas, banyak siswa yang belum berani membaca sendiri dan masih banyak 
yang belum bisa membaca dengan benar sesuai intonasi, pelafalan, dan kejelasan  
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CATATAN LAPANGAN 
 
Hari / Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 (Siklus I Pertemuan I) 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Jumlah Siswa : 16 siswa 
Catatan  : 
 
Sebelum membuka pelajaran, guru menyiapkan buku berjenjang yang 
berjudul “Pergi ke Toko” dan kelengkapan pembelajaran yang akan digunakan. 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan 
presensi. Sebelum memasuki materi pelajaran, guru memberikan nomor ikat kepala 
kepada siswa kemudian antar siswa saling membantu memasangnya. 
Guru melakukan apersepsi sebelum masuk ke topik pelajaran. Apersepsi 
dilakukan guru dengan bertanya-tanya kepada siswa. “Siapa yang pernah pergi ke 
toko? Toko apakah yang kalian singgahi? Apa yang kalian lakukan ketika 
berkunjung ke toko?” Siswa memperhatikan guru dan antusias menjawab 
pertanyaan guru. 
Guru memerintahkan siswa untuk menata meja secara melingkar. Namun 
karena keterbatasan luas ruangan kelas 1 maka penataan meja tidak bisa melingkar 
secara sempurna. Guru memerintahkan siswa untuk mengeluarkan alat tulis. Siswa 
memperhatikan penjelasan guru dalam pembelajaran. Guru bertanya-tanya kepada 
siswa mengenai gambar pada buku berjenjang yang dipegang oleh guru. “Kira-kira 
gambar apakah ini? Ada siapa saja dalam gambar ini? Apa yang mereka lakukan? 
Kira-kira apakah judul buku ini?” Siswa antusias menjawab pertanyaan guru, ada 
yang menjawab “Pergi Jalan-jalan”, “Ayah dan Anak Pergi ke Toko Mainan”, 
“Pergi ke Toko”. Sebagian siswa menjawab judul buku dengan benar. Guru 
meminta semua untuk memberi tepuk tangan bagi siswa yang benar menebak judul 
buku tersebut. 
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Guru dengan dibantu siswa membagi buku berjenjang tiap siswa satu buku. 
Siswa juga membantu guru membagi kertas kepada tiap-tiap siswa. Guru bersama 
siswa membuka buku halaman pertama. Guru meminta salah satu siswa untuk 
membaca teks pada halaman pertama. Setalah itu siswa membaca teks halaman 
pertama secara bersama-sama. Kemudian guru melanjutkan pada halaman 
berikutnya. Pada halaman ke empat sebagian kata belum ditutup oleh guru, 
kemudian langkah-langkah masih sama seperti pada halaman pertama. Sebagian 
kata mulai rumpang yaitu ketika halaman ke lima. Salah satu siswa diminta untuk 
membacakan teks pada halaman empat, sedangkan siswa yang lain mengikuti 
secara pelan.  Siswa mulai antusias menebak-nebak kata yang rumpang. Guru 
memerintahkan siswa untuk melihat gambar pada halaman lima untuk menebak 
kalimat rumpang pada halaman empat. Siswa menuliskan kata yang ditebaknya 
dalam kertas yang sudah dibagikan. Siswa saling mengecek jawaban kanan dan 
kirinya dan membantu siswa yang belum selesai menulis jawaban sementara.  
Pada siklus I pertemuan I terlihat masih banyak siswa yang belum bisa 
menebak-nebak kata dan masih banyak juga yang kesulitan dalam menuliskannya. 
Setelah selesai menuliskan, guru meminta siswa untuk membuka kata yang ditutup 
dan meminta salah satu siswa untuk membacakan kembali kalimat secara 
keseluruhan. Kemudian guru memberikan pertanyaan pertanyaan yang berkaitan 
dengan teks pada halaman empat, “Siapa yang pernah ke toko buku? Buku apa yang 
kalian beli? Berapa buku yang kalian beli? Bersama siapa kalian pergi ke toko 
buku? Apa warna buku yang kalian beli? dll. Setelah selesai memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, lalu guru memerintahkan siswa untuk 
membaca teks secara bersama-sama.  
Kegiatan tersebut dilakukakan hingga halaman terakhir buku berjenjang 
yang berjudul “Pergi ke Toko”. Dalam proses membaca berlangsung beberapa 
siswa ada yang hanya diam dan ada sebagian yang tidak memperhatikan guru. Hal 
tersebut dikarenakan posisi tempat duduk yang belum teratur sehingga menyulitkan 
guru untuk mengontrol sebagian siswa yang belum memperhatikan sepenuhnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Hari / Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 (Siklus I Pertemuan II) 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Jumlah Siswa : 16 siswa 
Catatan  : 
 
Sebelum membuka pelajaran, guru menyiapkan buku berjenjang yang 
berjudul “Saya Membaca” dan kelengkapan pembelajaran yang akan digunakan. 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan 
presensi. Sebelum memasuki materi pelajaran, guru memberikan nomor ikat kepala 
kepada siswa kemudian antar siswa saling membantu memasangnya.  
Guru melakukan apersepsi sebelum masuk ke topik pelajaran. Apersepsi 
dilakukan guru dengan bertanya-tanya kepada siswa. “Siapa yang suka membaca 
buku? Siapa yang ketika di rumah sering membaca buku? Buku apa yang biasa 
kalian baca?” Siswa memperhatikan guru dan antusias menjawab pertanyaan guru. 
Guru memerintahkan siswa untuk menyingkirkan bangku dan meja ke 
samping-samping tembok dan siswa yang lain ada yang menyapu lantai kelas. 
Kegiatan pembelajaran kali ini adalah dengan cara duduk di lantai dengan 
membentuk lingkaran. Karena berdasarkan siklus I pertemuan I pembelajaran 
kurang efektif karena posisi tempat duduk yang kurang sesuai. Setelah dirasa meja 
dan bangku sudah tertata dengan rapih di dekat tembok, siswa diminta untuk 
kumpul terlebih dahulu dan baris serta menyanyikan lagu “Kalau Kau Suka Hati” 
bersama-sama dengan menggunakan berbagai variasi dari guru agar siswa lebih 
fokus ketika mengikuti pelajaran. Siswa sangat antusias ketika bernyanyi dan 
memiliki manfaat positif ketika pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran 
yang sudah direncanakan berjalan selama 70 menit ternyata memakan waktu 80 
menit. Hal ini dikarenakan berbagai situasi dan kondisi di lapangan yang 
membutuhkan waktu cukup lama. 
125 
 
Sebelum buku berjenjang “Saya Membaca” dibagikan kepada siswa, guru 
memancing siswa untuk menebak judul buku terlebih dahulu. Guru menanyakan 
“Kira-kira sedang apa anak pada gambar ini? Ada benda apa saja dalam gambar 
tersebut? Kira-kira apa judul buku ini?”. Siswa berusaha menjawab dengan 
antusias, ada yang menjawan “Membaca buku, membaca buku diatas sepeda, 
membaca sambil bersepeda, dll”. Dari jawaban awal belum ada siswa yang berhasil 
menjawab, kemudian guru memancing siswa dengan pernyataan “Jika yang ada di 
gambar tersebut adalah kita, kira-kira judul bukunya apa ya?”. Siswa kembali 
menjawab dengan antusias, ada yang menjawab “Kita membaca buku, kita 
membaca buku di atas sepeda, saya membaca buku”. Siswa berhasil menebak judul 
buku setelah beberapa kata-kata pancingan diberikan oleh guru. 
Pada siklus I pertemuan II, terdapat perbaikan berdasarkan evaluasi dari 
hasil pembelajaran siklus I pertemuan I, diantaranya yaitu setelah siswa bisa 
menebak-nebak judul buku dan buku berjenjang “Saya Membaca” sudah dibagikan 
kepada semua siswa, guru bersama siswa membuat kesepakatan bersama mengenai 
cara membaca dan membuka yang baik dan benar. Evaluasi dari siklus I pertemuan 
I yaitu siswa membuka buku dengan tidak teratur sehingga dapat membuat buku 
tidak awet (bertahan lama). Kesepakatan tersebut berisi cara membuka buku, cara 
membaca buku, dan kesepakatan waktu dalam membuka halaman berikutnya. 
Guru memerintahkan siswa untuk membuka buku halaman satu secara 
bersama-sama. Terlihat masih banyak siswa yang membuka buku tidak sesuai 
kesepakatan, dikarenakan hal tersebut merupakan sesuatu yang baru bagi siswa. 
Guru meminta siswa membaca bersama-sama teks pada halaman satu. Pada 
halaman satu teks belum ada yang rumpang, karena teks masih sama seperti judul 
buku. Kemudian pada halaman dua dan seterusnya teks mulai rumpang. Salah siswa 
diminta untuk membacaan teks pada halaman dua, sedangkan siswa lain ikut 
membaca secara pelan dengan menunjuk kata yang dibacanya. Siswa kemudian 
menebak-nebak kata yang rumpang dengan memperhatikan gambar  yang berkaitan 
pada teks pada halaman dua. Setelah itu siswa diminta untuk menuliskan kata yang 
ditebaknya pada kertas yang sudah dibagikan. Kemudian siswa membuka kata yang 
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ditutup secara bersama-sama, dan salah satu siswa membacakan kalimat pada 
halaman dua secara keseluruhan sedangkan siswa lain ikut membaca pelan dengan 
menunjuk kata yang dibacanya. Kemudian semua siswa membacakan teks pada 
halaman kedua secara bersama-sama. Setelah itu guru menanyakan beberapa hal 
yang berkaitan dengan teks pada halaman dua kepada siswa, “Siapa yang di rumah 
sering membaca buku bersama ibu? Dll”. Kemudian langkah-langkah tersebut 
diteruskan hingga pada halaman terakhir. 
Setelah proses membaca selesai kemudian guru membagi siswa dalam 
empat kelompok. Setiap kelompok mendiskusikan kemudian menuliskan buku 
yang pernah dibaca oleh siswa. Setelah selesai berdiskusi lalu perwakilan dari tiap 
kelompok maju untuk membacakan hasil diskusinya. 
Ketika proses pembelajaran guru berusaha untuk memberikan perlakuan 
lebih berupa memberikan kesempatan untuk membacakan teks kepada siswa yang 
berinisial AA dan OA, selain itu guru berusaha membangkitkan suasana 
pembelajaran agar para siswa juga ikut membantu AA dan OA ketika membaca.  
Guru membimbing AA dan OA ketika diberi kesempatan untuk membaca, karena 
pada pra siklus dan siklus I pertemuan I AA dan OA tidak berani membaca. Guru 
bersama siswa lain juga membimbing AA dan OA ketika menuliskan kata yang 
ditebaknya pada kertas yang sudah dibagikan.  
Pada pembelajaran kali ini siswa lebih antusias dikarenakan posisi belajar 
yang berbeda dari biasanya, serta ada inovasi-inovasi baru saat proses pembelajaran 
membaca. Siswa lebih semangat dalam membaca dan lebih antusias dalam 
menebak-nebak kalimat yang rumpang. Setelah selesai belajar bersama, siswa 
kemudian maju ke depan satu persatu untuk proses pengambilan nilai membaca 
permulaan. Teks bacaan yang digunakan dalam evaluasi membaca permulaan sama 
dengan teks bacaan ketika pra tindakan yaitu teks cerita yang berjudul 
“Membersihkan Rumah”. Proses evaluasi membaca diambil secara acak. Banyak 
siswa yang berebut untuk maju terlebih dahulu, namun ada juga yang hanya diam 
dan takut untuk maju membaca di depan.  
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CATATAN LAPANGAN 
 
Hari / Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 (Siklus II Pertemuan I) 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Jumlah Siswa : 16 siswa 
Catatan  : 
 
Sebelum membuka pelajaran, guru menyiapkan buku berjenjang yang 
berjudul “Bermain” dan kelengkapan pembelajaran yang akan digunakan. Guru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan presensi. 
Sebelum memasuki materi pelajaran, guru memberikan nomor ikat kepala kepada 
siswa kemudian antar siswa saling membantu memasangnya.  
Guru melakukan apersepsi sebelum masuk ke topik pelajaran. Apersepsi 
dilakukan guru dengan bertanya-tanya kepada siswa. “Siapa yang biasa bermain 
bersama teman setelah pulang sekolah? Permainan apa yang sering kalian mainkan? 
Dimakanakah kalian biasa bermain bersama teman-teman?”. Siswa menjawab 
pertanyaan guru dengan sangat antusias dan semangat. 
Guru memerintahkan siswa untuk menata bangku dan meja seperti huruf 
“U”. Pada pertemuan I siklus II, posisi duduk siswa awalnya akan dibuat seperti 
huruf “U”, namun setelah siswa bersama guru menata bangku dan meja menyerupai 
huruf “U” ternyata para siswa langsung duduk di lantai. Mengetahui hal tersebut 
guru lalu melanjutkan proses pembelajaran di lantai karena guru merasa siswa lebih 
menyukai pembelajaran dengan cara duduk di lantai. 
Sebelum pembelajaran, guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu 
“Kepala Pundak Lutut Kaki” bersama-sama dengan beberapa variasi oleh guru 
untuk melatih tingkat kefokusan siswa sebelum dan saat melakukan proses 
pembelajaran. Siswa sangat antusias bernyanyi bersama guru. Banyak siswa siswa 
yang awalnya tidak fokus, kemudian setelah melakukan berkali-kali mulai banyak 
siswa yang sudah fokus. 
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Sebelum buku berjenjang “Bermain” dibagikan kepada siswa, guru kembali 
meminta siswa untuk menebak-nebak judul buku sesuai pada gambar. Banyak 
siswa yang antusias menjawab pertanyaan guru. Guru menanyakan “Ada berapa 
orang dalam gambar? Ada berapa anak laki-laki dan berapa yang perempuan? Apa 
yang sedang mereka lakukan?”. Siswa menjawab “Ada lima anak, tiga laki-laki dan 
dua perempuan, bermain kejar-kejaran, kejar-kejaran, dll”. Beberapa jawaban siswa 
sudah mengarah pada judul secara benar. Namun setelah dipancing-pancing oleh 
guru tetap saja belum ada siswa yang menebak judul secara tepat. Kemudian guru 
berinisiatif untuk membuka judul buku yang sudah ditutup sebelumnya. Siswa 
kemudian membaca bersama-sama judul buku tersebut. Setelah selesai membaca 
bersama-sama, guru membagikan buku berjenjang dan kertas kepada tiap siswa. 
Langkah-langkah pembelajaran masih sama seperti pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. Kata rumpang juga dimulai dari halaman ke dua.  
Pada pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan metode 
membaca permulaan kali ini, guru memfokuskan kepada siswa AA, AW, FA, OA, 
RA, RAr, dan TA. Siswa yang berinisial AA dan OA adalah siswa yang memiliki 
keterampilan membaca yang paling rendah dibandingkan dengan siswa lain. 
Namun tetap guru juga melibatkan siswa yang sudah lancar dalam membaca untuk 
membacakan teks bacaan yang terdapat pada buku berjenjang yang berjudul 
“Bermain”. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin membacakan 
teks tiap halamannya, namun ada beberapa halaman sengaja diperintahkan guru 
untuk dibacakan oleh AA, AW, FA, OA, RA RAr, ataupun TA. Ketika siswa-siswa 
tersebut kesulitan dalam membaca, guru membantu membimbing siswa yang masih 
kesulitan dalam membaca terutama AA dan OA. Kemudian guru memperjelas 
kembali bacaan yang telas dibacanya. Setelah siswa menebak-nebak kata rumpang 
serta menuliskannya dalam kertas yang sudah disediakan, siswa lain disuruh untuk 
mengulangi teks bacaan secara kesulurahan. 
Berbeda dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya yang dirasa semua 
siswa hampir seluruhnya benar dalam menebak-nebak kata yang rumpang, pada 
buku yang berjudul “Bermain” hampir semua siswa salah dalam menuliskan kata  
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CATATAN LAPANGAN 
 
Hari / Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 (Siklus II Pertemuan II) 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Jumlah Siswa : 16 siswa 
Catatan  : 
 
Sebelum membuka pelajaran, guru menyiapkan buku berjenjang yang 
berjudul “Berapa?” dan kelengkapan pembelajaran yang akan digunakan. Guru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, dan melakukan presensi. 
Sebelum memasuki materi pelajaran, guru memberikan nomor ikat kepala kepada 
siswa kemudian antar siswa saling membantu memasangnya.  
Guru melakukan apersepsi sebelum masuk ke topik pelajaran. Apersepsi 
dilakukan guru dengan bertanya-tanya kepada siswa. “Berapakah papan tulis yang 
ada di kelas ini? Berapakah lemari di kelas ini?”. Siswa menjawab pertanyaan guru 
dengan sangat antusias, semangat dan tepat. 
Guru memerintahkan siswa untuk menyingkirkan bangku dan meja di dekat 
tembok dan siswa mengatur posisi duduk melingkar di lantai. Berdasarkan 
pertemuan-pertemuan sebelumnya, siswa lebih nyaman dengan posisi duduk 
melingkar di lantai ketika pembelajaran berlangsung. Sebelum pembelajaran, guru 
mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Anggota Tubuh” bersama-sama. Siswa 
sangat antusias bernyanyi bersama guru.  
Sebelum buku berjenjang “Berapa?” dibagikan kepada siswa, guru kembali 
meminta siswa untuk menebak-nebak judul buku sesuai pada gambar. Banyak 
siswa yang antusias menjawab pertanyaan guru. Guru menanyakan “Ada berapa 
burung dalam gambar? Apa warna burung-burung tersebut? Sedang berada 
dimanakah burung-burung tersebut?”. Siswa menjawab “Ada tujuh burung, biru 
dan kuring, di atas pohon”. Namun dari 16 siswa tetap belum ada yang dapat 
menebak judul buku tersebut. Kemudian penutup pada judul di buka oleh guru. 
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Kemudian siswa membaca bersama-sama judul buku tersebut. Setelah selesai 
membaca judul bersama-sama, guru membagikan buku berjenjang dan kertas 
kepada tiap siswa. Langkah-langkah pembelajaran masih sama seperti pada 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. Kata rumpang juga dimulai dari halaman ke 
dua.  
Pada pembelajaran kali ini, guru menggunakan spidol yang diputar untuk 
menentukan secara acak siapakah siswa yang bertugas membaca teks bacaan pada 
halaman dua hingga halaman terakhir. Siswa antusias menunggu berhentinya spidol 
yang sebelumnya diputar oleh guru untuk menentukan siapa yang bertugas 
membaca teks pada tiap halamn buku yang dibuka. Guru memutar spidol pada tiap 
halaman yang dibuka. Siswa yang bertugas kemudian membacakan teks pada buku.  
Sedangkan siswa yang lain ikut membaca secara pelan dengan menunjuk kata yang 
dibacanya menggunakan jari telunjuknya. Siswa kemudian menebak-nebak kata 
pada kalimat rumpang dari setiap halamannya. Kemudian siswa menuliskan kata 
yang telah ditebakknya pada kertas yang telah dibagikan sebelumnya. 
Guru kemudian memutar spidol kembali, siswa yang ditunjuk berdasarkan 
berhentinya spidol yang berputar kemudian membacakan kata yang telah ditebak 
dan dituliskan pada kertasnya sendiri. Kemudian siswa secara bersama-sama 
membuka kata yang sudah ditutup. Siswa yang tadi bertugas, membacakan kembali 
kalimat pada halaman dua secara kesuluruhan dengan memperhatikan lafal, 
intonasi, dan kejelasan suara. Siswa yang lain ikut membaca secara pelan dengan 
menunjuk kalimat yang dibacanya menggunakan jari telunjuk. Kemudian siswa 
kembali membaca teks pada halaman dua secara bersama-sama. Guru lalu 
memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa sesuai teks yang dibaca pada tiap 
halamannya. Proses tersebut dilakukan hingga halaman terakhir buku yang berjudul 
“Berapa?”. 
Setelah proses membaca selesai kemudian guru membagi siswa dalam 
empat kelompok. Setiap kelompok mendiskusikan kemudian menuliskan jumlah 
meja dan kursi yang terdapat di kelas tersebut. Setelah selesai berdiskusi lalu 
perwakilan dari tiap kelompok maju untuk membacakan hasil diskusinya. 
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REKAPITULASI DATA 
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Lampiran 6. Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan  Pra Silus 
No Nama 
Aspek yang dinilai 
Lafal Intonasi Kelancaran Kejelasan Total Skor 
1. AA 8 11 8 13 40 
2. AR 19 20 17 18 74 
3. AW 15 14 17 14 60 
4. EM 13 13 13 11 50 
5. EY 17 16 20 17 70 
6. FA 15 15 15 15 60 
7. HA 20 21 21 20 82 
8. HN 15 18 18 16 67 
9. OA 8 10 8 14 40 
10. RZ 20 20 21 19 80 
11. RA 12 13 13 14 52 
12. RAr 15 15 16 14 60 
13. SA 20 21 21 20 82 
14. TA 14 14 15 15 58 
15. YS 20 20 21 19 80 
16. RN 21 21 21 19 82 
Jumlah 252 262 265 268 1037 
Rata-rata 15,75 16,38 16,56 16,13 64,81 
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Lampiran 7. Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan Silus I 
No Nama 
Aspek yang dinilai 
Lafal Intonasi Kelancaran Kejelasan Total Skor 
1. AA 10 12 9 14 45 
2. AR 20 21 19 19 79 
3. AW 18 16 18 15 67 
4. EM 15 15 14 12 56 
5. EY 17 18 20 22 77 
6. FA 17 16 17 18 68 
7. HA 21 21 23 21 86 
8. HN 17 20 20 18 75 
9. OA 11 12 8 14 45 
10. RZ 22 20 21 21 84 
11. RA 15 15 17 17 64 
12. RAr 17 17 18 16 68 
13. SA 22 22 22 22 88 
14. TA 17 17 18 18 70 
15. YS 23 20 21 21 85 
16. RN 21 21 21 19 82 
Jumlah 283 283 286 287 1139 
Rata-rata 17,69 17,69 17,86 17,94 71,19 
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Lampiran 8. Hasil Tes Keterampilan Membaca Permulaan Silus II 
No Nama 
Aspek yang dinilai 
Lafal Intonasi Kelancaran Kejelasan Total Skor 
1. AA 12 14 13 16 55 
2. AR 21 22 21 20 84 
3. AW 20 19 20 18 77 
4. EM 17 17 16 14 64 
5. EY 18 19 22 23 82 
6. FA 19 18 19 20 76 
7. HA 23 23 24 24 94 
8. HN 18 21 21 19 79 
9. OA 13 15 12 15 55 
10. RZ 23 22 22 23 90 
11. RA 18 18 20 19 75 
12. RAr 19 19 20 19 77 
13. SA 24 23 24 24 95 
14. TA 19 19 20 20 78 
15. YS 23 21 22 22 88 
16. RN 22 22 23 21 88 
Jumlah 309 312 319 317 1257 
Rata-rata 19,31 19,5 19,94 19,81 78,56 
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Lampiran 9. Dokumentasi Siklus I 
Gambar 1. Siswa didampingi guru 
menata tempat duduk membentuk 
huruf “U”. 
Gambar 2. Siswa didampingi guru 
memasang nomor ikat kepala. 
Gambar 3. Siswa menebak-nebak 
judul buku sesuai gambar pada sampul 
Gambar 4. Siswa membacakan teks di 
depan kelas 
Gambar 5. Siswa memperhatikan 
gambar lalu menebak kata rumpang 
sesuai gambar 
Gambar 6. Siswa membaca teks 
bersama-sama 
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Lampiran 10. Dokumentasi Siklus II 
Gambar 7. Siswa menebak judul lalu 
menuliskan dalam kertas judul 
Gambar 8. Siswa antusias ketika 
diperintahkan untuk membaca teks 
Gambar 9. Siswa membacakan teks di 
depan kelas Gambar 10. Siswa membacakan teks 
di depan kelas 
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SURAT IJIN 
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Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian 
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